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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Daftar Pertanyaan Wawancara 

Kepala Desa 

Digital Education 

1. Apakah Desa Damai telah mempertimbangkan teknologi digital dalam 

Pendidikan? 

2. Mengapa Desa Damai memutuskan untuk mengadopsi teknologi digital 

dalam sektor Pendidikan? 

3. Mengapa Kepala Desa memberikan dukungan terhadap penerapan 

teknologi digital dalam Pendidikan? 

Digital Business and Economy 

1. Apakah Desa Damai telah mempertimbangkan potensi dalam 

meningkatkan sektor bisnis dan ekonomi dalam desa? 

2. Mengapa hingga saat ini Desa Damai masih berfokus pada pasar lokal? 

3. Mengapa Desa Damai belum berkolaborasi dengan platform pasar 

digital? Mengapa digitalisasi pasar lokal belum dianggap sebagai solusi 

untuk memperluas jangkauan pasar dan memfasilitasi pertumbuhan 

ekonomi desa? 

Digital Public Service 

1. Apakah Desa Damai telah mempertimbangkan potensi digitalisasi dalam 

meningkatkan layanan publik kepada warganya? 

2. Mengapa Desa Damai belum menerapkan digitalisasi dalam pelayanan 

publik persuratan pak? 

3. Mengapa Desa Damai mengandalkan metode manual dalam 

pendaftaran penduduk? Mengapa belum ada upaya untuk 

mengidentifikasi apakah warga desa siap mengikuti perubahan digital 

Digital Social Integration 

1. Apakah Desa Damai telah mempertimbangkan penggunaan whatsApp 

atau platform serupa untuk komunikasi antarwarga? 

2. Mengapa menggunakan whatsApp untuk alat komunikasi di Desa Damai 

pak? 

3. Mengapa whatsApp yang dipilih pak? Bagaimana dengan platform 

serupa? 

Digital Infrastructure 

1. Apakah Desa Damai telah menerapkan digitalisasi dalam infrastruktur 

desa? 

2. Mengapa akses internet di Desa Damai dianggap sebagai  kebutuhan 

masyarakat yang mendesak? 
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3. Mengapa Desa Damai memprioritaskan penguatan infrastruktur jaringan 

komputer  dan internet sebagai langkah pertama dalam digitalisasi desa? 

Digital Government 

1. Apakah Desa Damai telah menerapkan digitalisasi dalam pelayanan 

pemerintah? 

2. Apakah aplikasi atau websitenya sudah ada pak? 

3. Mengapa aplikasi pemerintah dianggap sebagai sarana untuk 

meningkatkan keterbukaan dan partisipasi warga dalam proses 

pemerintahan pak? 

Procurement Service 

1. Apakah Desa Damai telah menerapkan digitalisasi dalam pengadaan 

barang seperti peralatan kantor, peralatan komputer, dan lain-lain? 

2. Mengapa Desa Damai belum melakukan pengadaan barang secara 

online pak? 

3. Mengapa Desa Damai belum merasa perlu untuk memanfaatkan 

teknologi digital dalam mempercepat proses pengadaan barang? 

Digital Regulation 

1. Apakah Desa Damai telah menerapkan sistem perizinan secara online 

pak? 

2. Mengapa belum ada inisiatif memasukkan perizinan online sistem desa? 

 

Kepala Sekolah 

Digital Education 

1. Apakah sekolah telah mengadopsi teknologi digital dalam proses 

pendidikan? 

2. Mengapa sekolah memutuskan untuk menerapkan digitalisasi dalam 

pendidikan? 

3. Mengapa sekolah merasa perlu untuk melibatkan siswa dan guru dalam 

penggunaan teknologi digital? 

Digital Business and Economy 

1. Apakah sekolah telah aktif terlibat dalam upaya digitalisasi desa terkait 

pengembangan bisnis dan ekonomi? 

2. Mengapa sekolah belum mengambil langkah digitalisasi untuk 

mendukung pengembangan bisnis? 

3. Mengapa sekolah belum melihat nilai tambah dalam penggunaan 

teknologi dalam meningkatkan pendidikan siswa dalam konteks bisnis? 

Digital Public Service 

1. Apakah sekolah telah mempertimbangkan penerapan teknologi digital 

dalam upaya pendaftaran siswa online? 
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2. Mengapa sekolah memutuskan menggunakan sistem pendaftaran siswa 

secara online pak? 

3. Mengapa pihak sekolah percaya bahwa digitalisasi memberikan manfaat 

dalam pelayanan publik dan kualitas pendidikan pak? 

Digital Social Integration 

1. Apakah sekolah telah mempertimbangkan penerapan digitalisasi dalam 

upaya memperkuat hubungan antara siswa, guru, dan komunitas 

sekolah pak? 

2. Mengapa sekolah memutuskan untuk melibatkan siswa, guru, dan 

komunitas sekolah dalam grup diskusi online? 

3. Mengapa pihak sekolah memandang grup diskusi online sebagai sarana 

untuk memperkuat koneksi antara anggota komunitas sekolah pak? 

Digital Infrastructure 

1. Apakah Sekolah telah memulai proses digitalisasi infrastruktur seperti 

penggunaan komputer? 

2. Mengapa sekolah memutuskan untuk menggunakan komputer dan 

android  pak dalam pelaksanaan ujian? 

Digital Government 

1. Apakah pelayanan informasi sekolah kepada masyarakat sudah 

memanfaatkan aplikasi pak? 

2. Mengapa sekolah masih menggunakan surat untuk memberikan 

informasi kepada orangtua siswa? 

 

Procurement Service 

1. Apakah sekolah telah menyiapkan buku elektronik pak? 

2. Mengapa sekolah belum menyediakan buku elektronik sebagai acuan 

belajar siswa pak? 

3. Mengapa sekolah lebih memilih menyediakan buku dalam bentuk fisik? 

Digital Regulation  

1. Apakah sekolah telah menerapkan aturan digital pak? 

2. Mengapa sekolah menerapkan aturan penggunaan android? 

3. Mengapa sekolah menganggap bahwa aturan digital sebagai suatu 

kebutuhan 

 

Pimpinan BUMDes 

Digital Education 

1. Apakah BUMDes telah menerapkan pelatihan administrasi online? 

2. Mengapa BUMDes belum menerapkan pelatihan administrasi online? 
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3. Mengapa BUMDes belum melihat dampak positif dari adanya 

digitalisasi? 

Digital Business and Economy 

1. Apakah BUMDes telah menerapkan digitalisasi dalam kegiatan 

usahanya? 

2. Mengapa BUMDes belum menggunakan aplikasi keuangan untuk 

mempermudah pengelolaan keuangan? 

3. Mengapa BUMDes lebih memilih pengelolaan keuangan secara manual? 

Digital Public Service 

1. Apakah BUMDes telah menerapkan digital marketing pada produk-

produk yang dihasilkan oleh desa? 

2. Mengapa BUMDes masih menggunakan pasar lokal untuk 

mempromosikan produk-produknya? 

3. Mengapa BUMDes belum memanfaatkan media sosial sebagai salah 

satu platform untuk digital marketing? 

Digital Social Integration 

1. Apakah BUMDes telah menerapkan digitalisasi untuk membantu 

keuangan desa? 

2. Mengapa BUMDes tidak memilih untuk mempromosikan produk-produk 

desa seperti destinasi wisata lokal? 

3. Mengapa BUMDes belum mengadakan pelatihan digital yang melibatkan 

anggota BUMDes dan masyarakat lain dalam pengembangan produk? 

Digital Infrastructure 

1. Apakah telah diterapkan sistem informasi manajemen untuk BUMDes? 

2. Mengapa BUMDes belum mengadopsi teknologi digital dalam sistem 

manajemen? 

3. Mengapa BUMDes tidak bekerjasama dengan pihak desa dan organisasi 

lain untuk mengembangkan produk-produk yang ada? 

Digital Government 

1. Apakah BUMDes telah menerapkan sistem keuangan digital? 

2. Mengapa BUMDes belum melihat manfaat dari penggunaan sistem 

keuangan digital? 

3. Mengapa BUMDes meyakini bahwa sistem keuangan tradisional lebih 

mudah diakses? 

Procurement Service 

1. Apakah pengembangan wisata di Desa Damai telah dilakukan? 

2. Mengapa pengembangan wisata belum diterapkan di Desa Damai ibu 

sedangkan kalau dilihat banyak potensi yang bisa dikembangkan? 
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Digital Regulation  

1. Apakah BUMDes telah membuat pedoman promosi produk desa secara 

digital? 

2. Mengapa BUMDes masih menggunakan pedoman promosi secara 

manual? 

3. Mengapa BUMDes belum ada upaya mengambangkan pedoman 

promosi produk desa yang menggabungkan aspek budaya dan 

kebutuhan khusus desa? 

 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

Digital Education 

1. Apakah di Instansi ibu telah dilakukan pelatihan keamanana siber 

kepada staff kantor untuk melindungi data? 

2. Mengapa suatu Instansi melakukan pelatihan keamanan siber kepada 

staffnya? 

3. Mengapa suatu Instansi memilih penyimpanana data secara digital 

daripada manual? 

Digital Business and Economy 

1. Apakah ibu sebagai pegawai negeri sipil telah menerima pembayaran 

gaji secara online? 

2. Mengapa Instansi ibu lebih memilih pembayaran gaji secara online? 

Digital Public Service 

1. Apakah di Instansi ibu telah menerapkan sistem pensiun digital? 

2. Mengapa instansi ibu belum menerapkan sistem pensiun digital? 

Digital Social Integration 

1. Apakah di Desa Damai sudah mengadakan sosialisasi digital untuk 

warganya, kita sebagai warga bagaimana ibu? 

2. Mengapa Instansi ibu menggunakan zoom untuk pertemuan? 

Digital Infrastructure 

1. Apakah ibu sebagai pegawai negeri sipil di Desa Damai telah diterapkan 

sistem manajemen kepegawaian digital? 

2. Mengapa Instansi ibu belum menerapkan digitalisasi manajemen 

kepegawaian? 

3. Mengapa ibu sebagai PNS tidak memberikan usulan agar Desa Damai 

menerapkan digitalisasi untuk memudahkan pelayanan? 

Digital Government 

1. Apakah Desa Damai telah menerapkan sistem pemilihan secara online? 

2. Mengapa Desa Damai belum menerapkan pemilihan secara online? 
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Procurement Service 

1. Apakah di instansi ibu sudah menerapkan aturan penggunaan social 

media secara digital? 

Sekretaris Desa 

Digital Education 

1. Apakah Desa Damai telah melakukan pelatihan penggnaan sistem 

informasi desa? 

2. Mengapa Desa Damai belum melaksanakan pelatihan penggunaan 

sistem informasi desa kepada staff dan masyarakat? 

3. Mengapa masih banyak masyarakat dan staff yang kurang teredukasi 

mengenai pemanfaatan sistem informasi desa? 

Digital Business and Economy 

1. Apa sajakah peluang bisnis yang bisa dimanfaatkan di Desa Damai 

dalam peningkatan ekonomi desa? 

2. Mengapa Desa Damai kurang aktif dalam berdiskusi dengan BUMDes 

untuk pengembangan produk desa? 

Digital Public Service 

1. Apakah Desa Damai telah menerapkan sistem absensi digital? 

2. Mengapa Desa Damai belum menerapkan sistem absensi digital? 

3. Mengapa Desa Damai tidak menyiapkan platform web untuk pelatihan 

menggunakan sistem absen digital? 

Digital Social Integration 

1. Apakah desa telah menerapkan papan informasi digital pak untuk 

memberikan informasi kepada masyarakat? 

2. Mengapa desa belum menerapkan digitalisasi termasuk papan informasi 

digital? 

3. Mengapa penyampaian informasi kepada masyarakat masih 

menggunakan cara manual seperti surat? 

Digital Infrastructure 

1. Apakah Desa Damai telah menerapkan sistem informasi desa (SID)? 

2. Mengapa desa belum menerapkan sistem informasi desa? 

3. Mengapa desa merasa bahwa warga belum siap memiliki akses 

memadai ke teknologi? 

Digital Government 

1. Apakah desa telah menerapkan sistem pendaftaran penduduk digital? 

2. Mengapa desa belum menerapkan sistem pendaftaran penduduk secara 

digital? 

3. Mengapa desa merasa bahwa pendaftaran penduduk manual lebih 

efisien dalam mengelola data penduduk? 
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Procurement Service 

1. Apakah desa damai telah melalukan pengadaan peralatan keamanan 

seperti CCTV? 

2. Mengapa Desa Damai belum menerapkan pengadaan CCTV? 

3. Mengapa desa lebih percaya pemantauan manual oleh pegawai tanpa 

alat bantu CCTV? 

Digital Regulation 

1. Apakah desa telah membuat kebijakan privasi data secara digital? 

2. Mengapa desa belum membuat aturan kebijakan privasi data secara 

digital? 

 

Bendahara Desa 

Digital Education 

1. Apakah ada program atau inisiatif yang telah dilakukan oleh pemerintah 

desa untuk meningkatkan akses kualitas pendidikan melalui teknologi 

digital? 

Digital Business and Economy 

1. Apakah ada produk desa yang sedang dikembangkan untuk membantu 

pertumbuhan ekonomi desa? 

2. Apakah Desa Damai memiliki kebijakan keuangan atau anggaran khusus 

untuk mendukung perkembangan usaha di desa? 

Digital Public Service 

1. Apakah di Desa Damai tersedia website atau sistem informasi yang telah 

dijalankan? 

2. Mengapa Desa Damai belum mengadopsi website untuk mempermudah 

pelayanan dan apa yang menjadi kendalanya? 

3. Mengapa Desa Damai belum menyediakan website? 

Digital Social Integration 

1. Apakah masyarakat ikut serta aktif bertanya dalam forum musyawarah 

desa? 

2. Mengapa desa ikut serta melibatkan masyarakat dalam pengelolaan dan 

pengambilan Keputusan keuangan desa? 

Digital Infrastructure 

1. Apakah desa menggunakan platform atau aplikasi khusus untuk 

membantu bendahara dalam pelaporan keuangan dan manajemen 

anggaran? 

2. Apakah akses jaringan di Desa Damai telah memadai? 

3. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam proses pengembangan 

inftrastruktur digital di Desa Damai? 
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Digital Government 

1. Apakah desa memiliki portal atau platform digital khusus yang digunakan 

untuk membantu warga dan pemangku kepentingan dalam mengakses 

informasi keuangan desa? 

Procurement Service 

1. Apakah Desa Damai telah melakukan pengadaan barang secara digital? 

2. Bagaimana sistem pengadaan barang dapat membantu dalam 

mengoptimalkan penggunaan anggaran desa untuk mendapatkan 

barang dan jasa dengan nilai terbaik? 

 

Digital Regulation 

1. Apakah ada kebijakan aturan dan privasi yang telah ditetapkan terkait 

keuangan desa? 

2. Apakah ada kebijakan atau pedoman yang telah ditetapkan terkait 

penggunaan teknologi digital dalam keuangan desa? 

 

Praktisi IT 

Digital Education 

1. Apakah desa damai telah memberikan dukungan kepada sekolah dalam 

melakukan pembelajaran secara online? 

2. Mengapa suatu sekolah memutuskan melakukan pembelajaran secara 

online? 

3. Mengapa kita sebagai praktisi IT itu terlibat dalam pengembangan 

pendidikan secara online? 

Digital Business and Economy 

1. Apakah Desa Damai telah mempertimbangkan penerapan digitalisasi 

dalam pertumbuhan ekonomi digital? 

2. Apakah Desa Damai telah menggunakan platform e-commerce dalam 

menunjang usahanya? 

3. Mengapa desa percaya bahwa platform e-commerce itu dapat 

meningkatkan akses ke pasar? 

4. Mengapa kita sebagai praktisi IT berperan dalam masalah keamanan 

dan privasi data pelanggan? 

Digital Public Service 

1. Apakah Desa Damai telah menerapkan digitalisasi dalam penyediaan 

layanan publik? 

2. Mengapa Desa Damai tetap menggunakan metode pembayaran pajak 

secara manual? 
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3. Mengapa Desa Damai belum memberikan pelatihan kepada masyarakat 

dalam penggunaan elektronik pajak? 

Digital Social Integration 

1. Apakah Desa Damai telah memanfaatkan platform seperti facebook, IG, 

dan lain-lain untuk mempererat hubungan antara warga dan staff kantor? 

2. Mengapa Desa Damai memanfaatkan facebook untuk mempererat 

hubungan sosial? 

3. Mengapa Desa Damai berfikir bahwa masyarakat  merespon positif 

terhadap penggunaan sosial media? 

 

Digital Infrastructure 

1. Apakah Desa Damai telah memulai proses digitalisasinya? 

2. Mengapa Desa Damai menganggap keamanan data sebagai prioritas 

dalam upaya digitalisasi? 

3. Mengapa Desa Damai memilih untuk menyimpan dan mengelola data 

secara online? 

4. Mengapa Desa Damai merasa perlu melibatkan praktisi IT dalam 

merancang strategi keamanana data? 

Digital Government 

1. Apakah Desa Damai telah memulai proses digitalisasi dalam rangka 

pengembangan portal pemerintah? 

2. Mengapa Desa Damai memutuskan untuk mengembangkan portal 

pemerintah? 

3. Mengapa Desa Damai yakin bahwa pengembangan portal pemerintah 

akan meningkatkan layanan dengan warga? 

Procurement Service 

1. Apakah pengadaan alat seperti perangkat lunak dan perangkat keras 

telah menerapkan digitalisasi? 

2. Mengapa Desa Damai menyediakan komputer untuk staff? 

3. Mengapa praktisi ikut terlibat pengadaan barang di Desa Damai? 

Digital Regulation 

1. Apakah di Desa Damai telah menerapkan digitalisasi dalam mematuhi 

aturan digital yang berlaku? 

2. Mengapa Desa Damai belum menerapkan aturan itu secara digital? 

3. Mengapa Desa Damai membuat aturan perlindungan data secara 

manual? 
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Lampiran 2. Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Lembar Pernyataan Kesediaan Wawancara 
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Lampiran 4. Dokumentasi Observasi 

 
Gambar 12. Kantor Desa Damai 

 

 
Gambar 13. Ruang Administrasi Desa Damai 

 
Gambar 14. Laman Facebook Desa Damai 

Lampiran 5. Dokumentasi Wawancara Peneliti dengan Informan 
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Gambar 15. Peneliti dengan Kepala Desa Damai 

 
Gambar 16. Peneliti dengan Kepala SMAN 5 Maros 

 
Gambar 17. Peneliti dengan Kepala SMPN 14 Tanralili 

 
Gambar 18. Peneliti dengan Pimpinan BUMDes 
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Gambar 19. Peneliti dengan PNS 

 
Gambar 20. Peneliti dengan Sekretaris Desa 

 
Gambar 21. Peneliti dengan Bendahara Desa 

 
Gambar 22. Peneliti dengan Praktisi IT Desa 
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Lampiran 6. Analisis Penilaian Kesiapan Berdasarkan Indikator DVI  

 
Lampiran 7. Key Performance Indicator
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Lampiran 8. Cross Check dengan Informan 

 
Gambar 23. Peneliti dengan Informan Terkait 

 

Lampiran 9. Transkrip Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Education 

Coding Keterangan 

DE1 Penggunaan Teknologi Pendidikan 

DE2 Penerapan Pelatihan Teknologi 

Digital Business and Economy 

Coding Keterangan 

DBE1 Pengembangan Bisnis 

DBE2 Pelatihan Program Bisnis 

DBE3 Peningkatan Perekonomian 

DBE4 Pengelolaan Keuangan 

Digital Public Service 

Coding Keterangan 

DPS1 Pelayanan 

DPS2 Sistem Informasi 

DPS3 Persuratan 

DPS4 Monitoring 

DPS5 Manfaat Penggunaan Teknologi 

Digital Social Integration 

Coding Keterangan 

DSI1 Media Komunikasi Digital 

DSI2 Penyebaran Informasi 

DSI3 Hubungan Terhadap Masyarakat 
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Informan 1 

Nama  : Basri, SM 

Usia  : 53 Tahun 

Jabatan : Kepala Desa Damai 

Instansi  : Pemerintah Desa Damai 

Alamat  : Dusun Billa, Desa Damai 

No P/I Transkrip Wawancara Coding 

1 P Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, perkenalkan pak 

nama saya Siskanti dari Prodi Sistem Informasi, Departemen 

Matematika, Fakultas MIPA, Universitas Hasanuddin. Tujuan saya pak 

ingin mewawancarai bapak mengenai topik penelitian saya yaitu 

digitalisasi Desa Damai pak di bawah bimbingan Bapak Dr. 

Muhammad Hasbi, M.Sc dan Bapak Ir. Eliyah Acantha Manapa 

 

Digital Infrastructure 

Coding Keterangan 

DI1 Website Tersedia 

DI2 Website Belum Tersedia 

DI3 Konektivitas Internet dan Wifi 

DI4 Penggunaan Komputer dan Android 

DI5 Akses Internet Memadai 

DI6 Akses Internet Tidak Memadai 

DI7 Strategi Pengembangan Infrastruktur 

Digital Government 

Coding Keterangan 

DG1 Penggunaan Layanan Pemerintah 

DG2 Tersedia Aplikasi Pemerintah 

DG3 Tidak Tersedia Aplikasi Pemerintah 

Procurement Service 

Coding Keterangan 

PS1 Pengadaan Barang 

PS2 Strategi Pengadaan Barang 

PS3 Pelaksanaan Pengadaan Barang 

Digital Regulation 

Coding Keterangan 

DR1 Kebijakan Privasi Data 

DR2 Aturan Digital 
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Sampetoding, S.Kom.,M.Kom. Sebelum itu pak izinkan saya 

memberikan lembar pernyataan kesediaan wawancara pak. Baik pak, 

langsung saya mulai untuk pertanyaan pertama, apakah Desa Damai 

telah mempertimbangkan teknologi digital dalam Pendidikan pak? 

2 I Sudah saya pertimbangkan.  

3 P Baik pak pertanyaan selanjutnya, mengapa Desa Damai memutuskan 

untuk mengadopsi teknologi digital dalam sektor Pendidikan? 

 

4 I Karena mengadopsi teknologi digital seperti pelayanan digital akan 

mempermudah anak-anak sekolah, khususnya dalam membuat data-

data tugas. Dan kalau tidak ada digital juga akan susah untuk 

berkomunikasi dan tertinggal perkembangan zaman. 

DE1 

5 P Mengapa Kepala Desa memberikan dukungan terhadap penerapan 

teknologi digital dalam Pendidikan? 

 

6 I Saya sangat mendukung sekali dengan adanya teknologi digital seperti 

itu. Karena akan lebih mudah dalam memberikan pelayanan kepada 

masyarakat dan masyarakat juga lebih mudah dalam mencari 

informasi. Tapi di sini juga beberapa masyarakat belum mengetahui 

menggunakan digital karena mereka juga belum pernah mendapatkan 

pelatihan-pelatihan digital. 

DE1, 

DPS1 

7 P Apakah Desa Damai telah mempertimbangkan potensi dalam 

meningkatkan sektor bisnis dan ekonomi dalam desa pak? 

 

8  Iya sudah di pertimbangkan untuk mengarah ke digital, namun belum 

terlaksana karena masyarakat di Desa Damai masih memilih 

berbelanja di pasar lokal dan untuk pasar lokal sendiri belum ada di 

lingkup Desa Damai. Biasa masyarakat keluar ke Desa tetangga  untuk 

berbelanja. 

DBE1, 

DBE3 

9 I Berarti di dalam Desa Damai ini belum ada pasar ya pak?  

10 P Iya belum, biasa Masyarakat keluar dari Desa Damai untuk ke pasar 

biasanya itu pasar di Desa Lekopancing dan Kelurahan Borong. 

 

11 I Mengapa hingga saat ini Desa Damai masih berfokus pada pasar lokal 

pak? Apa produk unggul yang ada di desa damai pak? 

 

12 P Ya pasar lokal itu sangat dibutuhkan oleh masyarakat kami karena 

jaraknya yang dekat. Untuk produk unggul saat ini seperti kerajinan 

bambu yang banyak di sini. 

 

13 I Baik pak untuk pertanyaan selanjutnya, mengapa Desa Damai belum 

berkolaborasi dengan platform pasar digital? Misalnya seperti Shopee, 

Tokopedia, dan platform lainnya. 

 

14 P Belum, kami belum melangkah ke platform seperti itu. Tapi kalau 

memang ada ya bisa juga kita sampaikan ke masyarakat. Karena 80% 

masyarakat masih kurang daya minatnya kesitu. Namun, masyarakat 

juga butuh perubahan untuk mempermudah melakukan komunikasi 

dengan pihak pemerintah dalam menjalankan bisnis mereka. 

DBE1 

15 I Mengapa digitalisasi pasar lokal belum dianggap sebagai solusi untuk 

memperluas jangkauan pasar dan memfasilitasi pertumbuhan 

ekonomi desa? 

 

16 P Karena masyarakat di Desa Damai lebih senang dan membeli barang- DBE3 
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barang yang secara langsung dapat dilihat, kalau ke pasar bebas 

memilih barang yang ingin dicari sedangkan kalau pembelian online 

masyarakat masih jarang yang lakukan karena barangnya tidak bisa 

langsung dilihat. Sekitar 80% masyarakat saya masih ke pasar untuk 

membeli kebutuhan sehari-hari. 

17 I Apakah Desa Damai telah mempertimbangkan potensi digitalisasi 

dalam meningkatkan pelayanan publik kepada warganya? 

 

18 P Iya sudah juga saya pertimbangkan yang seperti itu?  

19 I Berarti pelayanan mengenai persuratan sudah digital ya pak di Desa 

Damai? 

 

20 P Belum, masih melakukan pelayanan secara manual dengan datang 

langsung ke kantor desa. 

DPS3 

21 I Masih manual ya pak, untuk pembuatan persuratannya pak apakah 

sudah menggunakan komputer. 

 

22 P Kalau pembuatan surat nya dibuat di kantor desa diketik DPS3 

23 I Mengapa Desa Damai belum menerapkan digitalisasi dalam 

pelayanan publik persuratan pak? 

 

24  Belum terjalankan karena kita sementara melakukan penganggaran 

untuk membuat semacam aplikasi dalam pelayanan publik karena di 

sini belum ada website desa. 

DPS1 

25 P Baik pak selanjutnya mengapa Desa Damai mengandalkan metode 

manual dalam pendaftaran penduduk? 

 

26 I Karena itu sudah menjadi kebiasaan untuk sekarang ini yang dilakukan 

staf di kantor. Untuk melakukan pendataan penduduk sudah ada staf 

yang saya tugaskan. Tetapi seandainya ada alat yang bisa digunakan 

untuk mempermudah pendataan mungkin dapat mempermudah 

pekerjaan, tapi untuk sekarang belum ada. 

DPS1 

27 P Mengapa belum ada upaya untuk mengidentifikasi apakah warga desa 

siap mengikuti perubahan digital pak? Dan bagaimana manfaat 

penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hari yang pernah 

bapak alami? 

 

28 I Iya kami juga pernah membahas sosialisasi saat rapat, masyarakat 

butuh perubahan seperti itu supaya lebih mempermudah melakukan 

komunikasi dengan pihak pemerintah. Sebenarnya teknologi sangat 

memberikan dampak positif terutama dalam memudahkan komunikasi 

dengan masyarakat dan pegawai desa dan bisa dilakukan dijarak jauh. 

DSI3 

29 P Apakah Desa Damai telah mempertimbangkan penggunaan whatsApp 

atau platform serupa untuk komunikasi antar warga? 

 

30 I Iya sudah kami pertimbangkan dan kami telah menggunakan 

whatsApp untuk komunikasi dengan warga. 

DSI1 

31 P Mengapa menggunakan whatsApp untuk alat komunikasi di Desa 

Damai pak? 

 

32 I Iya saya rasa kalau menggunakan whatsApp itu lebih memudahkan 

untuk komunikasi dari pemerintah desa ke masyarakat. Dari jarak jauh 

pun kita tetap bisa melakukan komunikasi melalui whatsApp sehingga 

tidak membuang waktu yang banyak untuk komunikasi dalam jarak 

DSI1 
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jauh. 

33 P Mengapa whatsApp yang dipilih pak? Bagaimana dengan platform 

serupa? 

 

34 I Saya rasa kalau whatsApp sudah banyak yang sudah tau 

menggunakannya dan lebih banyak diketahui oleh warga. 

DSI1 

35 P Pertanyaan selanjutnya pak apakah Desa Damai telah menerapkan 

digitalisasi dalam infrastruktur desa? 

 

36 I Infrastruktur desa seperti tower sudah banyak di Desa Damai namun 

akses internet di kantor Desa masih kurang baik karena hanya 

menggunakan wifi untuk sementara ini. Tapi kalau untuk masyarakat 

Desa Damai sudah lancar. Namun di dalam kantor Desa Damai saja 

yang kurang lancar. Proyektor dan komputer juga sudah ada. 

DI3, 

DI6, DI7 

37 P Mengapa akses internet di Desa Damai dianggap sebagai  kebutuhan 

masyarakat yang mendesak pak? 

 

38 I Itu tadi karena tanpa adanya internet atau jaringan itu sangat susah 

berkomunikasi dengan masyarakat seperti ada kebutuhan mendesak 

yang perlu dibicarakan ketika ada handphone tapi jaringan tidak ada 

kan percuma. Jadi kita susah komunikasi otomatis kita kunjungi. 

Dengan adanya internet itu dapat mempermudah hubungan 

komunikasi dengan warga, memantau situasi dan kondisi di wilayah 

masing-masing serta memperlancar pekerjaan. 

DI3, 

DSI3 

39 P Mengapa Desa Damai memprioritaskan penguatan infrastruktur 

jaringan komputer  dan internet sebagai Langkah pertama dalam 

digitalisasi desa pak? 

 

40 I Kami sangat mencoba untuk bisa jaringan internet itu bisa masuk dan 

stabil sehingga sebagian masyarakat juga bisa menikmati dan tanpa 

adanya jaringan akan sangat sulit melakukan pekerjaan secara digital. 

DI3, DI7 

41 P Apakah Desa Damai telah menerapkan digitalisasi dalam pelayanan 

pemerintah? Apakah sudah tersedia SID (Sistem Informasi Desa) pak? 

 

42 I Iya sudah kami sudah mengadakan pertemuan terkait pelayanan 

pemerintah dengan sistem digital, kami sudah terapkan dan kami 

sudah bicarakan dengan staf dan disini menggunakan yang Namanya 

SISKEUDES untuk pengelolaan keuangan. Kalau SID belum ada, kami 

juga sementara membuat rancangan tentang SID agar bisa diterapkan. 

DG1 

43 P Apakah aplikasi atau websitenya sudah ada pak?  

44 I Belum, tapi kami baru merancang agar bisa menggunakan 

kedepannya. 

DI2 

45 P Mengapa aplikasi pemerintah dianggap sebagai sarana untuk 

meningkatkan keterbukaan dan partisipasi warga dalam proses 

pemerintahan pak? 

 

46 I Semua aplikasi yang pernah kita dengar itu, kita baru merancang untuk 

membuat aplikasi untuk desa. Sudah kami rencanakan dan bicarakan 

bagaimana supaya kami dapat aplikasi itu. Kami selalu berkomunikasi 

dengan staf untuk mencari tahu bagaimana aplikasi untuk 

mempermudah pelayanan kepada masyarakat bisa kita dapatkan. 

DI7, 

DG3 

47 P Mengapa kehadiran aplikasi pemerintah dianggap mempermudah  
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akses warga ke layanan informasi pemerintah? 

48 I Karena ceritanya tanpa digitalisasi kita susah untuk berkomunikasi. 

Jadi ketika ada aplikasi pemerintah itu sangat baik sekali. 

Mempermudah pelayanan untuk masyarakat. 

DG3 

49 P Apakah Desa Damai telah menerapkan digitalisasi dalam pengadaan 

barang seperti peralatan kantor, peralatan komputer, dan lain-lain? 

Apakah kita lakukan pembelian barang secara online atau secara 

offline seperti dating langsung ke toko pak? 

 

50 I Kita melakukan pengadaan barang kantor itu langsung membeli 

barang di toko atau offline. 

PS1 

51 P Mengapa Desa Damai belum melakukan pengadaan barang secara 

online pak? Kenapa lebih memilih pembelian langsung di toko 

sedangkan untuk pembelian secara online pak dapat mengefisienkan 

waktu dan bisa langsung memilih barang yang diperlukan melalui 

platform toko online seperti Shopee, Tokopedia, dan lainnya. 

Sedangkan untuk akses secara langsung ke toko pak kita memakan 

banyak waktu. 

 

52 I Karena kalau untuk peralatan kantor, di sini ada kaur yang menangani 

pengadaan barang kantor. Untuk pembelian secara online saya rasa 

juga sangat bagus tapi  untuk pembelian secara langsung ke toko lebih 

memudahkan untuk pencarian barang dan kita bisa langsung melihat 

barang yang diperlukan. Kadang kalau pesan online biasanya ada 

banyak yang dilupa sehingga kami lebih memilih pembelian secara 

langsung. 

PS1,PS

2, PS3 

53 P Selama proses pengadaan barang pak apakah sudah pernah 

pengadaan secara online? 

 

54 I Belum pernah PS3 

55 P Mengapa Desa Damai belum merasa perlu untuk memanfaatkan 

teknologi digital dalam mempercepat proses pengadaan barang? 

 

56 I Untuk pembelian barang secara online itu sangat bagus dan 

mempermudah. Tetapi pertimbangannya apakah anggarannya sama 

dengan yang telah dianggarkan di desa. Apakah harga barang online 

sama dengan barang offline. Karena ada rencana anggaran biaya 

(RAB) yang dianggarkan untuk pengadaan barang jangan sampai 

lewat dari RAB nya sehingga itu menjadi pertimbangan. 

PS2 

57 P Apakah Desa Damai telah menerapkan sistem perizinan secara online 

pak? Dan bagaimana cara menjaga keamanan data masyarakat? 

 

58 I Untuk saat ini belum ada kalau secara online, cara menjaga data 

masyarakat dengan tidak memberikan data-data yang sifatnya bisa 

disalahgunakan dan memberikan dampak negatif bagi pemiliknya.  

 

59 P Mengapa belum ada inisiatif memasukkan perizinan online sistem 

desa. 

 

60 I Untuk saat ini kami sementara merancang pelayanan perizinan secara 

online. 

DR2 

61 P Apakah di kantor desa sudah ada kamera pengawas (CCTV) pak?  

62 I Belum ada, karena kami masih bisa melakukan pengawasan secara DR1 
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langsung. 

63 P Baik pak mungkin sekian wawancara dari saya, semoga dapat 

bermanfaat bagi saya dan bagi bapak, terimakasih atas waktu yang 

telah bapak luangkan. Saya akhiri dengan ucapan wassalamualaikum 

warahmatullahi wabarakatuh. 

 

 

Informan 2 

Nama  : Amir, S.Pd., M.Si 

Usia  : 53 Tahun 

Jabatan : Kepala UPT SMAN 5 Maros 

Instansi  : SMAN 5 Maros 

Alamat  : Jl.Goa Ria Sudiang RT/RW 00 

No P/I Transkrip Wawancara Coding 

1 P Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, perkenalkan pak 

nama saya Siskanti dari Prodi Sistem Informasi, Departemen 

Matematika, Fakultas MIPA, Universitas Hasanuddin. Tujuan saya pak 

ingin mewawancarai bapak mengenai topik penelitian saya yaitu 

digitalisasi Desa Damai pak yang di bawah bimbingan Bapak Dr. 

Muhammad Hasbi, M.Sc dan Bapak Ir. Eliyah Acantha Manapa 

Sampetoding, S.Kom.,M.Kom. Sebelum itu pak izinkan saya 

memberikan lembar pernyataan kesediaan wawancara pak. Baik pak, 

langsung saya mulai untuk pertanyaan pertama, apakah sekolah telah 

mengadopsi teknologi digital dalam proses pendidikan di SMAN 5 

Maros ini pak? 

 

2 I Alhamdulillah sudah  

3 P Mengapa sekolah memutuskan untuk menerapkan digitalisasi dalam 

pendidikan pak? 

 

4 I Kami memutuskan menerapkan digitalisasi dalam pendidikan karena 

dengan kemajuan teknologi, suka tidak suka kita harus mengikuti 

adanya perkembangan zaman yang semakin pesat olehnya itu kita 

menerapkan digitalisasi dalam dunia pendidikan khususnya di SMAN 

5 Maros ini. 

DE1 

5 P Mengapa sekolah merasa perlu untuk melibatkan siswa dan guru 

dalam penggunaan teknologi digital? 

 

6 I Sebenarnya bukan hanya siswa dan guru tetapi masyarakat juga 

dilibatkan karena itu tadi sudah merupakan tuntutan perkembangan 

zaman. Apalagi siswa yang akan menjadi produk dari sekolah ini yang 

akan kembali ke masyarakat yang mana kita ketahui bahwa 

masyarakat kita sekarang ini dengan pembelajaran teknologi harus 

bisa beradaptasi. Kenapa juga guru? Ya harus gurunya juga tahu. 

Bagaimana mau diajarkan ke siswanya melek digital kalau gurunya 

tidak tahu misalnya kan. 

DE1 

7 P Apakah sekolah telah aktif terlibat dalam upaya digitalisasi desa terkait 

pengembangan bisnis dan ekonomi pak? 

 

8 I Untuk saat ini belum, kita baru sebatas dalam Upaya penggunaan 

digitalisasi pendidikan itu khusus pembelajaran di sekolah. 

DBE1 
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9 P Baik pak pertanyaan selanjutnya mengapa sekolah belum mengambil 

langkah digitalisasi untuk mendukung pengembangan bisnis? 

 

10 I Karena kalau di sekolah apalagi untuk SMA orientasinya untuk 

peningkatan ilmu pengetahuan bukan untuk  orientasi bisnis.  

DBE1 

11 P Mengapa sekolah belum melihat nilai tambah dalam penggunaan 

teknologi dalam meningkatkan pendidikan siswa dalam konteks 

bisnis? 

 

12 I Seperti yang saya sampaikan tadi bahwa kita ini mengarah ke orientasi 

ilmu pengetahuan mengarah kita untuk bagaimana penggunaan 

digitalisasi itu untuk kegiatan bisnisnya siswa-siswi kita itu belum. 

DBE1 

13 P Apakah sekolah telah mempertimbangkan penerapan teknologi digital 

dalam upaya pendaftaran siswa online? 

 

14 I Sebenarnya untuk pendaftaran beberapa tahun kemarin kan ada covid 

jadi pendaftaran secara online yaitu siswa mendaftar dari rumah tanpa 

harus ke sekolah. Tetapi setelah covid itu pendaftaran kembali lagi 

offline yaitu pendaftarannya di sekolah tetapi untuk mengetahui sudah 

berapa yang mendaftar itu tetap online laporannya. Jadi data-datanya 

tetap tersimpan di server yang ada di kita kemudian dikirim ke dinas 

pendidikan. 

DPS1, 

DE1 

15 P Pendaftaran offline sendiri yang dimaksud itu seperti bagaimana pak?  

16 I Ya kan siswa datang ke sekolah membawa berkasnya. Setelah 

berkasnya lengkap baru melakukan pendaftaran di aplikasi 

pendaftaran. Sebenarnya online juga pendaftarannya. Karena siswa 

datang membawa berkas kemudian didaftarkan. Beda dengan kondisi 

selama covid full online dari rumah. Karena selama masa covid tidak 

ada keterlibatan pihak sekolah membantu pendaftaran siswa. 

DPS1, 

DE1 

17 P Mengapa sekolah memutuskan menggunakan sistem pendaftaran 

siswa secara online pak? 

 

18 I Dilaksanakan secara online  mungkin dapat dilihat dari akurasinya 

mungkin ya. Kemudian yang paling utama itu kan dari segi regulasinya 

dalam penerimaan siswa baru dilaksanakan secara online. Memang 

juga kalau dilihat lebih menguntungkan karena dalam pelaksanaannya 

tidak terlalu makan biaya. Contohnya misalnya tidak ada lagi 

pembuatan formulir, tidak ada lagi map dan segala macam, yang 

penting berkas-berkas sudah lengkap tinggal di input kan selesai, tidak 

ada lagi kekhawatiran hilang berkas datanya, sehingga car aini lebih 

efisien dan efektif. 

DPS1, 

DE1 

19 P Mengapa pihak sekolah percaya bahwa digitalisasi memberikan 

manfaat dalam pelayanan publik dan kualitas pendidikan pak? 

 

20 I Ya kita percaya karena hal tersebut lebih efisien dan efektif. Dan 

sepertinya kalau kita lakukan cara dengan teknologi ya tidak ada lagi 

yang lewat jendela, ini anaknya pak ini, ini anaknya pak camat, 

biasanya disebut sistem jalur orang dalam. Kalau secara online kan 

yang jelas kalau memenuhi persyaratan pasti diterima. Sehingga dapat 

dikatakan lebih percayalah. 

DPS1, 

DPS5 

21 P Apakah sekolah telah mempertimbangkan penerapan digitalisasi  
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dalam upaya memperkuat hubungan antara siswa, guru, dan 

komunitas sekolah pak?  

22 I Iya sudah, contohnya seperti membuat grup WhatsApp terutama 

antara guru dalam hal ini adalah wali kelas, siswa, dan orangtua siswa. 

DSI1 

23 P Mengapa sekolah memutuskan untuk melibatkan siswa, guru, dan 

komunitas sekolah dalam grup diskusi online? 

 

24 I Ya lebih hemat waktu, tempat, tidak mesti lagi menginfokan untuk 

kumpul cepat membahas ini kira-kira begitu bahasanya. Lebih efisien 

dari segi waktu dan pelaksanaannya juga cepat tidak saling 

menunggu. 

DSI1, 

DPS5 

25 P Mengapa pihak sekolah memandang grup diskusi online sebagai 

sarana untuk memperkuat koneksi antara anggota komunitas sekolah 

pak? 

 

26 I Karena itu tadi untuk mengefisienkan waktu dan tempat. Coba 

bayangkan misalnya hanya untuk ketemu dengan orang tua siswa kita 

bikin undangan, ditunggu lagi tidak datang, tapi misalnya kita menjalin 

hubungan dengan grup di whatsApp dimanapun keberadaannya kan 

bisa dijangkau. 

DSI1, 

DPS5 

27 P Apakah SMAN 5 Maros telah memulai proses digitalisasi infrastruktur 

seperti penggunaan komputer? 

 

28 I Iya sudah pakai komputer. Untuk ujiannya siswa kami sebagian 

menggunakan komputer dan android. Jadi ujiannya sistem online tapi 

menggunakan android tetapi siswa yang tidak bagus android nya kita 

arahkan ke laboratorium komputer. Jadi pelaksanaannya itu ada dua 

dengan menggunakan android dan komputer. 

DI4, DI5 

29 P Mengapa sekolah memutuskan untuk menggunakan komputer dan 

android  pak dalam pelaksanaan ujian? 

 

30 I Ya karena lebih hemat, lebih efisien, dan lebih cepat. Coba bayangkan 

misalnya kita dengan jumlah siswa 600 an, anggaplah 1 pelajaran kita  

menyiapkan kertas 3 kertas persiswa dikali dengan jumlah siswa 

biayanya sudah 1,8 juta sehingga pelaksanaan online  ini dapat 

mengurangi biaya dan bahan. 

DI4, 

DPS5 

31 P Apakah pelayanan informasi sekolah kepada masyarakat sudah 

memanfaatkan aplikasi pak? 

 

32 I Kalau sekarang ini belum ada DSI2 

33 P Mengapa sekolah masih menggunakan surat untuk memberikan 

informasi kepada orangtua siswa? 

 

34 I Kalau pakai surat lebih bagus penataan arsipnya lebih ada buktinya. 

Kalau pakai whatsApp biasanya langsung di hapus. 

DPS3 

35 P Jadi di SMAN 5 Maros ini pak kalau ada siswa sakit itu mereka 

mengirim surat atau melapor melalui grup whatsApp pak? 

 

36 I Kalau misalnya seperti sakit biasa disampaikan melalui grup. Jadi yang 

biasa menggunakan surat itu seperti panggilan kepada orang tua 

siswa. Tetapi kalau sakit juga lebih dari 3 hari harus ada surat 

keterangan dari dokternya.  

DSI1, 

DSI2, 

DSI3 

37 P Apakah sekolah telah menyiapkan buku elektronik pak?  
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38 I Belum ada  

39 P Mengapa sekolah belum menyediakan buku elektronik sebagai acuan 

belajar siswa pak? 

 

40 I Karena internet di sekolah ini baru masuk. Tapi insyaallah itu rencana 

kedepan untuk menyediakan buku elektronik. 

DI3, DI5 

41 P Mengapa sekolah lebih memilih menyediakan buku dalam bentuk 

fisik? 

 

42 I Sebenarnya bukan lebih memilih tetapi karena infrastruktur jaringan 

yang baru stabil. Jadi kalau buku fisik itu langsung dipegang siswa 

untuk dibaca. Sebenarnya kalau digital lebih bagus lagi karena mudah 

dibawa bepergian. Cuman untuk sekarang ini belum terlalu familiar 

untuk siswa kita. Bahkan sekarang kami di sekolah ini ada ditempelkan 

barcode yang menampilkan semua mata Pelajaran Ketika di scan. 

Tetapi penggunanya sampai sekarang begitu saja. 

PS2 

43 P Apakah sekolah telah menerapkan aturan digital pak?  

44 I Kalau aturan digital sudah pasti. Misalnya aturan penggunaan sosial 

media yang berlebih untuk siswa seperti memposting hal-hal yang 

merugikan sekolah itu kami sangat melarang keras. 

DR2 

45 P Mengapa sekolah menerapkan aturan penggunaan android?  

46 I Kalau penggunaan karena kita mau siswa-siswi kita tetap fokus 

belajar. Misalnya sementara belajar kemudian menonton hal-hal 

negatif yang ada di youtube. Jadi kita mengarahkan siswa untuk 

bagaimana lebih cerdas dalam menggunakan teknologi.  

DR2 

47 P Mengapa sekolah menganggap bahwa aturan digital sebagai suatu 

kebutuhan 

 

48 I Ya supaya kita tertib, disiplin dalam menggunakan teknologi. Misalnya 

siswa sementara proses belajar tetapi lebih fokus main game.  

DR2 

49 P Bagaimana upaya untuk menjaga keamanan data dilingkungan 

sekolah terutama kantor pak? 

 

50 I Kami memasang kamera pengawas (CCTV) di kantor dan beberapa 

ruang kelas untuk mengantisipasi terjadinya hal-hal yang tidak 

diinginkan, untuk pihak yang bertugas agar tidak sembarang 

memberikan data yang sifatnya privasi. 

 

51 P Baik pak pertanyaan terakhir, apakah sudah ada SID (Sistem Informasi 

Desa) di kantor desa pak? 

 

52 I Kalau soal SID saya tidak tahu, mungkin sudah ada itu. DSI2 

53 P Baik pak, sekian pertanyaan wawancara dari saya semoga dapat 

bermanfaat bagi saya, terima kasih atas waktu yang telah bapak 

luangkan, dan apabila ada salah kata saya mohon maaf , saya akhiri 

dengan ucapan wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

 

Informan 3 

Nama  : H. Abu Bakar, S.Pd., M.M. 

Usia  : 54 Tahun 

Jabatan : Kepala SMPN 14 Tanralili 
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Instansi  : SMPN 14 Tanralili 

Alamat  : Dusun Abbekae Desa Damai  

No P/I Transkrip Wawancara Coding 

1 P Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, perkenalkan pak 

nama saya Siskanti dari Prodi Sistem Informasi, Departemen 

Matematika, Fakultas MIPA, Universitas Hasanuddin. Ini saya pak 

melakukan penelitian di Desa Damai mengenai digitalisasi desa pak di 

bawah bimbingan Bapak Dr. Muhammad Hasbi, M.Sc dan Bapak Ir. 

Eliyah Acantha Manapa Sampetoding, S.Kom.,M.Kom. Nah ini pak 

sebelum itu pak izinkan saya memberikan lembar pernyataan 

kesediaan wawancara pak.  

 

2 I Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh terimakasih atas 

kunjungannya saya persilahkan. 

 

3 P Baik pak langsung saja saya mulai dari pertanyaan pertama yaitu 

apakah sekolah telah menggunakan teknologi digital dalam proses 

pendidikan pak? 

 

4 I Oh iya sudah, karena itu adalah kebutuhan mutlak di sekolah ini.  

5 P Kalau boleh tau pak mengapa SMPN 14 Tanralili itu memutuskan 

untuk menerapkan digitalisasi dalam pendidikan pak? 

 

6 I Ya untuk sekolah itu karena memang kebutuhan maka itu diperlukan. 

Karena untuk mempermudah akses yang ada dan alhamdulillah 

mengurangi semua biaya-biaya termasuk ini sementara diadakan 

semester ganjil jadi alhamdulillah kita gunakan itu, tanpa itu kira-kira 

bagaimana biayanya pasti akan membengkak toh. Jadi ini adalah 

salah satu keuntungan untuk itu. 

DE1 

8 P Mengapa sekolah merasa perlu untuk melibatkan siswa dan guru 

dalam penggunaan teknologi digital pak? 

 

9 I Karena sekarang ini adalah kita ini sekarang di era globalisasi jadi mau 

tidak mau guru dipentingkan dan siswa juga harus untuk mengikuti 

perkembangan zaman. 

DE1 

10 P Apakah sekolah ikut terlibat dalam upaya digitalisasi desa terkait 

pengembangan teknologi dan ekonomi? 

 

11 I Oh sangat terkait sekali, baik di pemerintahan itu sendiri maupun di 

lingkup pendidikan. 

DBE1 

12 P Mengapa sekolah memandang digitalisasi sebagai peluang untuk 

memajukan pendidikan dalam konteks bisnis digital? 

 

13 I Ya karena itu tadi saya katakana tanpa digitalisasi itu akan susah tapi 

dengan ini dapat mempermudah dan mengurangi biaya. 

 

14 P Kalau di SMPN 14 Tanralili ini pak apakah sudah ada pendidikan atau 

mata pelajaran mengenai bisnis digital kepada siswa? 

 

15 I Kalau saya mau menjawab eh iya segalanya semuanya, yang pertama 

disini ada yang Namanya pelajaran TIK (Teknologi Informasi dan 

Komunikasi) kemudian disini ada Namanya memang bidang studi yang 

memang betul-betul mengarah ke bisnis. 

DBE2 

16 P Apakah sekolah telah mempertimbangkan penerapan teknologi digital 

dalam upaya pendaftaran siswa online pak? 
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17 I Ehh sebenarnya begini itu tidak ada upaya seperti itu hanya saja kita 

melihat zaman bilamana tertinggal dengan ini maka sekolah tidak akan 

maju jadi itu tadi upayanya itu harus menggunakan. 

DPS1 

18 P Ohiye pak jadi disini sistem pendaftarannya sudah online ya pak?  

19 I Online, dengan menggunakan zonasi dengan pendaftaran online. DPS1 

20 P Mengapa sekolah memutuskan untuk menggunakan sistem 

pendaftaran online pak? 

 

21 I Ya itu kita juga diatur oleh KEMENDIKBUD kemudian diatur juga oleh 

dinas pendidikan oleh Kabupaten Maros. Bayangkan disini tahun lalu 

calon siswa saya sebanyak 427 orang sementara yang kita terima 192 

orang jadi yang lainnya tersingkir tidak diterima. Jadi itu disini 

menghindari yang namanya kekeluargaan supaya murni. 

DPS1, 

DG1, 

DG2 

22 P Mengapa penggunaan teknologi digital dianggap mengurangi beban 

administratif? 

 

23 I Ya karena ini sebenarnya kalau kita lihat seandainya kita lakukan 

dengan cara manual maka biayanya akan membengkak sedangkan 

ketika kita gunakan teknologi seperti ini biayanya bahkan tidak ada 

sama sekali. Itulah yang menguntungkan kita sehingga kita pilih cara 

seperti itu. 

DPS1, 

DPS5 

24 P Apakah sekolah telah mempertimbangkan penerapan digitalisasi 

dalam upaya memperkuat hubungan antara siswa, guru, dan 

komunitas sekolah? Misalnya seperti dibuatnya grup whatsApp. 

 

25 I Iya jelas pasti, disini ada namanya grup whatsApp untuk guru-guru 

kemudian yang kedua ada grup perwali kelas kemudian grup 

perkomite pembelajaran. 

DSI1, 

DSI2, 

DSI3 

26 P Mengapa sekolah memutuskan melibatkan siswa, guru, dan komunitas 

sekolah dalam grup diskusi online? 

 

27 I Karena kita anggap bilamana kita tidak menerapkan hal tersebut maka 

kita akan ketinggalan informasi kegiatan. 

DSI2 

28 P Mengapa grup diskusi online dianggap sebagai cara yang efektif untuk 

meningkatkan interaksi sosial antara anggota komunitas sekolah pak? 

 

29 I Karena biasanya siswa kalau secara langsung  atau tatap muka itu 

biasanya gugup. Tetapi jika melalui media siswa tidak gugup dan bisa 

mengungkapkan uneg-unegnya. 

DSI1 

30 P Apakah di SMPN 14 Tanralili telah memulai proses digitalisasi seperti 

penggunaan komputer dan sebagainya? 

 

31 I Iya sudah menggunakan DI4 

32 P Apakah komputer di sekolah ini sudah lengkap pak?  

33 I Ya kalau komputer di sini sudah lengkap sudah lebih 80 komputer. 

Sementara yang dimuat oleh lab itu hanya 58 karena harus 2 lab 

komputer tapi karena keterbatasan ruangan makanya itu saya adakan 

disini ujiannya itu pakai beberapa sesi dan jaringan juga sudah stabil. 

DI4 

34 P Mengapa sekolah memutuskan untuk menggunakan komputer pak?  

35 I Ya karena disitu terakses semua segala-galanya disitu mudah kesana 

kemari toh. 

 

36 P Jadi ujiannya di sini sudah menggunakan komputer semua ya pak?  



100 
 

 
 

37 I Iya sudah.  

38 P Mengapa sekolah memutuskan untuk melakukan ujian menggunakan 

komputer pak? 

 

39 I Ya itu tadi untuk mengurangi biaya. Bayangkan siswa saya kelas 9 itu 

berjumlahkan 167 toh. Jadi 167 dikali 8 lembar kali sekian rupiah 

kayaknya 250 rupiah ya kira-kira berapa. Hanya itu yang kira-kira 

dibiayai dana bos. Jadi itu kita mengambil inisiatif bisa dilaksanakan 

secara digital. 

DI4, 

DI7, 

DPS5 

40 P Apakah pelayanan informasi sekolah kepada masyarakat sudah 

memanfaatkan aplikasi pak? 

 

41 I Iya ada website sekolah untuk memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai SMPN 14 Tanralili. 

DPS2, 

DI1 

42 P Kalau ada informasi yang akan disampaikan kepada orang tua siswa 

pak kita gunakan aplikasi atau menyurat? 

 

43 I Kita gunakan whatsApp.  DSI1 

44 P Mengapa sekolah memberikan informasi kepada orang tua siswa 

menggunakan whatsApp kenapa tidak mengirimkan surat saja pak? 

 

45 I Karena untuk mempermudah. Kalau menggunakan surat berapa kali 

saya menyurat seakan-akan surat itu tidak sampai ke orangtuanya. 

DPS5 

46 P Mengapa sekolah percaya bahwa pelayanan informasi digital 

membantu meningkatkan akses informasi di sekolah pak? 

 

47 I Ya karena manfaatnya luar biasa.  

48 P Baik pak, apakah sekolah telah menyediakan buku elektronik?   

49 I Iya sudah ada, misalnya file buku yang download melalui website 

kemudian dikirim melalui whatsApp. 

PS2 

50 P Mengapa sekolah memutuskan untuk menyediakan buku elektronik 

sebagai acuan belajar siswa pak? 

 

51 I Supaya siswa juga sudah bisa mempedomani penggunaan digitalisasi.  

52 P Apakah sekolah telah menerapkan aturan digital pak?  

53 I Iya, untuk pelarangan penggunaan android. Misalnya aturan itu 

dilarang membawa android dengan sengaja. Kecuali hal tersebut 

sangat dibutuhkan 

DR2 

54 P Kalau boleh tau pak, mengapa sekolah menerapkan aturan 

penggunaan android? 

 

55 I Karena misalnya penggunaan android biasanya menimbulkan 

beberapa masalah sehingga saya menerapkan aturan penggunaan 

android.  

DR2 

56 P Mengapa kita memandang aturan digital sebagai suatu kebutuhan?  

57 I Karena untuk mempercepat akses yang kita butuhkan.  

58 P Bagaimana upaya untuk menjaga keamanan dilingkungan sekolah 

pak? 

 

59 I Iya itu sangat penting, kita melakukan penyediaan kamera pengawas 

(CCTV) untuk ruangan kantor, serta membuat aturan agar tidak 

sembarang menyebarkan data-data masyarakat. 

DR1 

60 P Pertanyaan terakhir pak, apakah di kantor desa sudah tersedia SID 

(Sistem Informasi Desa) pak? 
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61 I Kalau itu saya tidak tahu. DSI2 

62 P Baik pak, mungkin sekian pertanyaan wawancara dari saya semoga 

dapat bermanfaat bagi saya, terima kasih atas waktu yang telah bapak 

luangkan, saya akhiri dengan ucapan wassalamualaikum 

warahmatullahi wabarakatuh. 

 

 

Informan 4 

Nama  : Falka, S.Psi 

Usia  : 37 Tahun 

Jabatan : Direktur BUMDes Mega Rezki Damai 

Instansi  : BUMDes Mega Rezki Damai 

Alamat  : Dusun Bowong Desa Damai Kecamatan Taralili 

No P/I Transkrip Wawancara Coding 

1 P Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, perkenalkan pak 

nama saya Siskanti dari Prodi Sistem Informasi, Departemen 

Matematika, Fakultas MIPA, Universitas Hasanuddin. Tujuan saya 

ibu ingin mewawancarai ibu mengenai topik penelitian saya yaitu 

digitalisasi Desa Damai ibu di bawah bimbingan Bapak Dr. 

Muhammad Hasbi, M.Sc dan Bapak Ir. Eliyah Acantha Manapa 

Sampetoding, S.Kom.,M.Kom. Sebelum itu ibu izinkan saya 

memberikan lembar pernyataan kesediaan wawancara ibu. Baik ibu, 

langsung saya mulai untuk pertanyaan pertama, apakah BUMDes 

telah menerapkan pelatihan administrasi online? 

 

2 I Belum pernah.  

3 P Mengapa BUMDes belum menerapkan pelatihan administrasi online?  

4 I Karena masih kurangnya pemahaman pertama. Kemudian untuk 

pengerjaan data masih belum terlalu meluas maksudnya masih bisa 

kita kerjakan secara manual. Sebenarnya bagus kalau menggunakan 

teknologi karena itu sangat membantu memudahkan proses 

pengerjaan kami. 

DE2 

5 P Mengapa BUMDes belum melihat dampak positif dari adanya 

digitalisasi? 

 

6 I Karena itu tadi kita pikir kalau ke digital kan BUMDes usahanya 

kayaknya sudah meluas ya sedangkan kita ini dari empat unit 

BUMDes hanya satu ceritanya yang aktif dan yang tiga itu kayaknya 

butuh evaluasi untuk dilanjutkan atau tidak. Nah yang aktif itu hanya 

pemuatan sampah dan hanya sekitaran Desa Damai sja tidak meluas. 

Makanya belum ada pemikiran kearah digital. 

DE2 

7 P Apakah BUMDes telah menerapkan digitalisasi dalam kegiatan 

usahanya? 

 

8 I Untuk saat ini belum, semuanya masih manual. Beberapa tahun lalu 

juga sempat ada mahasiswa yang sudah buatkan kita Instagram tapi 

belum sempat mau diposting karena kita fikir untuk memposting kan 

harus ada produk sedangkan kita belum ada produk.  

DE2 

9 P Kalau untuk keuangan ibu apakah BUMDes sudah menggunakan  
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semacam aplikasi? 

10 I Belum, masih manual.  

11 P Mengapa BUMDes belum menggunakan aplikasi keuangan untuk 

mempermudah pengelolaan keuangan ibu? 

 

12 I Kalau mau buat untuk aplikasi keuangan pasti membutuhkan tempat 

sedangkan kita sendiri belum ada tempat. Terus yang kedua kembali 

lagi pengelolaan sampah kan kita bayarnya itu perbulan jadi tetap 

manual. Orang yang angkut sampahnya itu awal bulan Ketika mulai 

jalan mengangkut dia juga sudah mulai jalan untuk menagih. Mungkin 

juga untuk mengarah ke sana ada keterbatasan misalnya 

menggunakan QRIS belum tentu juga warga ada aplikasi QRIS nya 

jadi kita masih manual. 

DBE4 

13 P Mengapa BUMDes lebih memilih pengelolaan keuangan secara 

manual? 

 

14 I Karena untuk memudahkan warga disini. Kalau mau lebih ke era 

digital dan warga masih banyak yang paham akhirnya akan 

menghambat proses pembayarannya. 

DBE4 

15 P Apakah BUMDes telah menerapkan digital marketing pada produk-

produk yang dihasilkan oleh desa ibu? 

 

16 I Belum.  Biasanya untuk produk-produk dijual di pasar lokal. DBE1, 

DBE3 

17 P Mengapa BUMDes masih menggunakan pasar lokal untuk 

mempromosikan produk-produknya? 

 

18 I Karena produk-produk yang kita hasilkan walaupun ada produk itu 

kan kita masih produk yang masih dipakai untuk disini contohnya 

seperti usaha konveksi atau jahitan rumahan itu kan produknya 

seperti gorden, sprei sedangkan pakaian jadinya tidak terlalu 

memasarkan. 

DBE3 

19 P Mengapa BUMDes belum memanfaatkan media sosial sebagai salah 

satu platform untuk digital marketing? 

 

20 I Karena masih kurangnya produk yang mau dipasarkan.  

21 P Apakah BUMDes telah menerapkan digitalisasi untuk membantu 

keuangan desa ibu? 

 

22 I Belum.  

23 P Mengapa BUMDes tidak memilih untuk mempromosikan produk-

produk desa seperti destinasi wisata lokal ibu? Karena untuk wilayah 

Desa Damai sepertinya besar peluang yang didapatkan ketika 

membangun tempat wisata ibu untuk membantu perekonomian desa. 

 

24 I Karena untuk destinasi sendiri kita memang belum ada walaupun 

memang tidak ada sih wacana dari desa bahwa akan dikelola oleh 

BUMDes. Itu juga sih harus ada persetujuan dari desa. Karena hal 

tersebut kan juga butuh anggaran. 

DBE3 

25 P Baik ibu, pertanyaan selanjutnya mangapa BUMDes belum 

mengadakan pelatihan digital yang melibatkan anggota BUMDes dan 

masyarakat lain dalam pengembangan produk? 

 

26 I Karena kalau untuk melakukan pelatihan kan bukan dari pihak DE2, 
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BUMDes nya. Kita di atasnya ada namanya pendamping, kita 

mungkin bisa mengusulkan untuk diadakan pelatihan tapi kembali lagi 

dananya. Nah itu kan harus kita koordinasikan dengan pihak desa. 

Jadi sampai sekarang kita belum adakan pelatihan. Walaupun 

BUMDes punya dana sendiri tapi itu dananya BUMDes diberikan 

khusus untuk modal unit usaha. Sedangkan kalau mau melakukan 

pelatihan itu bisa tapi harus menggunakan dana operasionalnya dari 

BUMDes. Sehingga di BUMDes belum memadai untuk melakukan 

pelatihan. 

DBE1, 

DBE2 

27 P Apakah telah diterapkan sistem informasi manajemen untuk BUMDes 

ibu dan bagaimana konektivitas jaringan? 

 

28 I Oh belum ada kalau itu dan jaringan juga belum stabil. DPS2 

29 P Mengapa BUMDes belum mengadopsi teknologi digital dalam sistem 

manajemen ibu? 

 

30 I Belum ada arah pikiran kesana karena luang lingkupnya kita itu masih 

kecil kalau seperti website itu kan yang sudah dikenal masyarakat 

paling tidak kan ada unit yang bisa dijadikan item untuk 

dikembangkan sedangkan BUMDes kami itu belum ada. 

DPS2 

31 P Mengapa BUMDes tidak bekerjasama dengan pihak desa dan 

organisasi lain untuk mengembangkan produk-produk yang ada ibu? 

 

32 I Mungkin kalau itu ada pemikiran lebih lanjut untuk mengembangkan 

produk-produk yang ada, tapi kita lagi mencari waktu untuk ketemu 

dengan perangkat desa. Kita harus juga koordinasi dengan 

pendamping walaupun BUMDes berdiri sendiri dari desa tetapi kita 

harus saling koordinasi dengan pendamping desa. 

DBE3, 

DSI3 

33 P Apakah BUMDes telah menerapkan sistem keuangan digital ibu dan 

apakah BUMDes pernah menggunakan SID (Sistem Informasi 

Desa)? 

 

34 I Belum, SID setahu saya juga belum ada. DBE4, 

DSI2 

35 P Mengapa BUMDes belum melihat manfaat dari penggunaan sistem 

keuangan digital? 

 

36 I Kalau manfaatnya mungkin sudah kelihatan cuman warga disini itu 

bisa dibilang pendidikannya kurang. Dan kalau kita bicara tentang 

digital harus ada android dan tidak semua warga memiliki. Jadi agak 

mempersulit untuk pemasukan di BUMDes. 

DBE4, 

DPS5 

37 P Mengapa BUMDes meyakini bahwa sistem keuangan tradisional 

lebih mudah diakses? 

 

38 I Karena sampai sekarang masih memudahkan karena langsung face 

to face. Walaupun sekarang masa digital transaksi dapat dilakukan 

Dimana saja tapi kita pikir tidak semua warga mempunyai aplikasi. 

DBE4 

39 P Apakah pengembangan wisata di Desa Damai telah dilakukan ibu?  

40 I Belum  

41 P Mengapa pengembangan wisata belum diterapkan di Desa Damai ibu 

sedangkan kalau dilihat banyak potensi yang bisa dikembangkan? 

 

42 I Eeee itu kapasitas dari Desa Damai itu sendiri walaupun dari DBE1, 
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BUMDes nya ada tapi itu kan harus ada istilahnya dimasukkan ke 

rencana tindak lanjut selanjutnya dan harus di musyawarahkan 

karena pasti kita memakai anggaran dari desa. Dan desa sendiri juga 

harus menganggarkan di akhir tahun. 

DBE3 

43 P Apakah BUMDes telah membuat pedoman promosi produk desa 

secara digital ibu? 

 

44 I Belum juga.  

45 P Mengapa BUMDes masih menggunakan pedoman promosi secara 

manual? 

 

46 I Karena produknya sendirikan kita masih  sedikit terus juga hanya 

dipakai di ruang lingkupnya Desa Damai seperti pengelolaan 

sampah. Walaupun ada yang bisa di promosi itu seperti produk 

jahitan berupa gorden atau sprei. Mungkin terbatasnya pengetahuan 

mengenai cara mempromosikan sosial media. Sudah ada aturan 

tetapi belum diterapkan secara digital. 

DR2 

47 P Baik ibu pertanyaan terakhir, mengapa BUMDes belum ada upaya 

mengambangkan pedoman promosi produk desa yang 

menggabungkan aspek budaya dan kebutuhan khusus desa? 

 

48 I Karena kita masih belum koordinasikan dengan pihak desa apa saja 

yang bisa dikolaborasikan antara aspek  budaya dan kebutuhan desa 

karena kurangnya informasinya 

DR2 

49 P Apakah BUMDes telah melakukan pengadaan barang secara digital 

ibu? 

 

50 I Belum juga, kami masih melakukan cara tradisional yaitu membeli 

barang langsung ke toko. 

PS3 

51 P Apakah sudah ada kamera pengawas yang disediakan untuk 

mengantisipasi hal-hal kecurangan ibu? Dan bagaimana upaya untuk 

melindungi keamanan data? 

 

52 I Kalau sekarang belum ada. Upaya melindungi data cuman sebatas 

ucapan di lisan agar tidak membagikan atau memberikan data tanpa 

seizin pihak yang bersangkutan. 

DR1 

53 P Baik ibu terima kasih, sekian pertanyaan wawancara dari saya 

semoga dapat bermanfaat bagi saya dan ibu. Terimakasih atas waktu 

yang telah ibu luangkan. Saya akhiri dengan ucapan 

wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

 

Informan 5 

Nama  : Mahasmi Massa, S.Pd.I. Gr 

Usia  : 42 Tahun 

Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam  

Instansi  : SDN 50 Dulang 

Alamat  : Dusun Abbekae, Desa Damai, Kecamatan Tanralili 

No P/I Transkrip Wawancara Coding 

1 P Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, perkenalkan ibu 

nama saya Siskanti dari Prodi Sistem Informasi, Departemen 
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Matematika, Fakultas MIPA, Universitas Hasanuddin. Tujuan saya 

ibu ingin mewawancarai ibu mengenai topik penelitian saya yaitu 

digitalisasi Desa Damai pak di bawah bimbingan Bapak Dr. 

Muhammad Hasbi, M.Sc dan Bapak Ir. Eliyah Acantha Manapa 

Sampetoding, S.Kom.,M.Kom. Sebelum itu ibu izinkan saya 

memberikan lembar pernyataan kesediaan wawancara ibu. Baik ibu, 

langsung saya mulai untuk pertanyaan pertama, apakah di Instansi 

ibu telah dilakukan pelatihan keamanan siber kepada staf kantor 

untuk melindungi data? 

2 I Iya sudah, biasanya mengikuti pelatihan-pelatihan di luar. Adanya 

teknologi sekarang sangat bermanfaat sehingga memudahkan kita 

dalam bekerja dan tidak membutuhkan waktu banyak. 

DE2 

3 P Mengapa suatu Instansi melakukan pelatihan keamanan siber 

kepada staf nya? 

 

4 I Karena kita perlu tau apa itu digital ada online nya karena tidak semua 

orang tau. 

 

5 P Mengapa suatu Instansi memilih penyimpanan data secara digital 

daripada manual 

 

6 I Karena lebih gampang. Karena sekarang kan eranya semakin luas 

semakin kedepan serba digital. 

DPS2 

7 P Apakah ibu sebagai pegawai negeri sipil telah menerima pembayaran 

gaji secara online? 

 

8 I Kalau pegawai negeri sipil biasanya menggunakan m-banking toh, 

tapi masih banyak juga yang melalui biasa secara langsung tunai. 

Karena kalau langsung tunaikan biasanya langsung tanda tangan dan 

dikasih uangnya toh. 

DBE4, 

DPS1 

9 P Mengapa Instansi ibu lebih memilih pembayaran gaji secara online?  

10 I Supaya lebih cepat. Biasanya sebagian online sebagian tidak. Karena 

ada beberapa pegawai yang tidak tahu. Manfaatnya supaya lebih 

gampang diterima lebih gampang masuk sedangkan kalau tidak 

online kan harus pergi lagi ke kantor sini untuk tanda tangan dan 

sebagainya. 

DPS5 

11 P Apakah di Instansi ibu telah menerapkan sistem pensiun digital?  

12 I Eeee belum, karena masih manual masih pemberkasan manual kita 

kumpul, mungkin instansi di atasnya yang sudah online. 

DPS1 

13 P Mengapa instansi ibu belum menerapkan sistem pensiun digital?  

14 I Kendalanya itu masih di bawah masih kita belum tahu aplikasikan itu 

biasa. Kalau di atasnya bagian kantoran kan memang itu setiap hari 

kalau kita tidak. 

DPS1 

15 P Kalau mengenai jaringan di Instansi ibu apakah sudah lancar?  

16 I Bah sudah lancar apalagi kalau telkomsel, ada juga CCTV nya disini DI3, DI5 

17 P Apakah di Desa Damai sudah mengadakan sosialisasi digital untuk 

warganya, kita sebagai warga bagaimana ibu? 

 

18 I Pernah, seperti sosialisasi dari KKN. DSI3 

19 P Kalau di Desa Damai ibu biasa pertemuannya itu secara langsung 

atau sudah pernah menggunakan zoom ibu? 
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20 I Kadang langsung kadang juga zoom untuk yang tau bisa 

menggunakan zoom. 

DSI1 

21 P Kalau di Instansi ibu sendiri bagaimana?  

22 I Kalau disini untuk orang tua siswa itu kita manual. Tapi kalau 

pegawai-pegawai itu menggunakan zoom. 

DSI1 

23 P Mengapa Instansi ibu menggunakan zoom untuk pertemuan?  

24 I Kalau zoom itu supaya diajar ke era kedepannya yang lebih baik. 

Kalau manual kan biasanya ada orang yang tidak tahu pakai android 

DSI1 

25 P Apakah ibu sebagai pegawai negeri sipil di Desa Damai telah 

diterapkan sistem manajemen kepegawaian digital? 

 

26 I Belum   

27 P Mengapa Instansi ibu belum menerapkan digitalisasi manajemen 

kepegawaian? 

 

28 I Karena masih banyaknya yang belum bisa aplikasikan itu hanya 

android yang bisa kita aplikasikan. 

DPS2 

29 P Mengapa ibu sebagai PNS tidak memberikan usulan agar Desa 

Damai menerapkan digitalisasi untuk memudahkan pelayanan  

 

30 I Sudah kita usulkan tapi disinikan terkadang ada masyarakat yang 

tidak mau. Karena masyarakat mengira bahwa kalau online itu susah. 

Dikantor desa pelayanannya juga masih manual, masyarakat datang 

langsung ke kantor desa untuk membuat persuratan atau melakukan 

pengaduan. 

DPS1 

31 P Apakah Desa Damai telah menerapkan sistem pemilihan secara 

online? Dan apakah ada SID ( Sistem Informasi Desa)? 

 

32 I Belum, masih offline. SID juga belum ada. DSI2 

33 P Mengapa Desa Damai belum menerapkan pemilihan secara online?  

34 I Karena masih susah mengaplikasikan penggunaan aplikasi. 

Sistemnya datang ke tempat pemilihan kemudian memilih. 

DPS1 

35 P Untuk pengadaan barang apakah sudah dilaksanakan secara digital 

atau masih manual ibu? 

 

36 I Masih manual, biasanya membeli langsung ke toko. PS1, 

PS3 

37 P Apakah di instansi ibu sudah menerapkan aturan penggunaan social 

media secara digital? 

 

38 I Kalau disini itu ada memang untuk gurunya yang sementara di kerja 

itu banyak kinerja itukan digital. Disekolah-sekolah itukan sudah rata-

rata digital. 

DR2 

39 P Di instansi ibu sudah memiliki website?  

40 I Iya ada. Pernah juga saya terapkan disini untuk kelas 6 itu ujiannya 

menggunakan android dengan mengisi google form. 

DI1, DI4 

41 P Bagaimana upaya untuk menjaga keamanan data masyarakat? Dan 

apakah di instansi ibu tersedia kamera pengawas untuk mengawasi 

terjadinya hal-hal kecurangan? 

 

42 I Upaya yang telah dilakukan untuk melindungi data-data agar kiranya 

tidak sembarangan memberikan data kepada orang lain tanpa izin. 

Kalau kamera pengawas untuk saat ini belum ada, kita masih percaya 

DR1 
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pengawasan secara langsung oleh petugas. 

43 P Baik ibu, mungkin ini saja pertanyaan dari saya semoga bermanfaat 

bagi saya , terimakasih atas waktu yang telah ibu luangkan, saya 

akhiri dengan ucapan wassalamualaikum warahmatullahi 

wabarakatuh. 

 

 

Informan 6 

Nama  : Tajuddin 

Usia  : 45 Tahun 

Jabatan : Sekretaris Desa 

Instansi  : Kantor Desa Damai 

Alamat  : Dusun Mangngai, Desa Damai 

No P/I Transkrip Wawancara Coding 

1 P Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, perkenalkan pak 

nama saya Siskanti dari Prodi Sistem Informasi, Departemen 

Matematika, Fakultas MIPA, Universitas Hasanuddin. Tujuan saya 

pak kesini ingin mewawancarai bapak mengenai topik penelitian saya 

mengenai digitalisasi Desa Damai pak di bawah bimbingan Bapak Dr. 

Muhammad Hasbi, M.Sc dan Bapak Ir. Eliyah Acantha Manapa 

Sampetoding, S.Kom.,M.Kom. Baik pak sebelum itu pak izinkan saya 

memberikan lembar pernyataan kesediaan wawancara pak. Baik pak, 

langsung saya mulai untuk pertanyaan pertama, apakah Desa Damai 

telah melakukan pelatihan penggunaan sistem informasi desa pak? 

 

2 I Kalau pelatihan baru beberapa orang, sudah pernah untuk operator. 

Di era sekarang ini kita juga staf dituntut untuk mengikuti 

perkembangan zaman dengan semua pekerjaan harus secara digital 

dan memang itu sangat memudahkan bagi kita kalau jaringan lancar. 

DE2 

3 P Kalau boleh tau pelatihannya sendiri itu pak seperti bagaimana?  

4 I Eeee kayak Bimtek karena bukan persatu instansi tapi digabung satu 

kabupaten 

DE2 

5 P Kalau materinya itu pak tentang apa?  

6 I Tata cara penggunaan salah satunya login masuk website dan itu 

hanya sebatas baru beberapa staf itu operator dan bendahara 

kayaknya. Kalau SekDes itu pun masih belum mantap. 

DE2 

7 P Kalau di Desa Damai sendiri belum ada ya pak? Cuman itu 

pelaksanaannya diluar ya? 

 

8 I Baru secara nasional karena masih di tingkat Kabupaten. Jadi kita 

diundang itu secara eh maksudnya itu bukan per Instansi. Kalau di 

Desa Damai sendiri belum dilaksanakan. 

DE2 

9 P Baik pak, mengapa Desa Damai belum melaksanakan pelatihan 

penggunaan sistem informasi desa kepada staf dan masyarakat pak? 

 

10 I Sebenarnya sudah melakukan cuman belum maksimal karena sudah 

ada kayak facebook desa cuman belum maksimal. Kalau untuk 

masyarakat juga sudah sebagian tapi belum merata, di masyarakat 

belum maksimal di perangkat juga belum maksimal. 

DE2, 

DSI1 
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11 P Mengapa masih banyak masyarakat dan staf yang kurang teredukasi 

mengenai pemanfaatan sistem informasi desa pak? 

 

12 I Karena saya pikir sebenarnya itu sistem bagus tapi karena belum 

mengertinya dan belum tahu itu adalah faktor karena bukan berarti 

tidak dilaksanakan tapi sudah tapi karena tidak adanya pelatihan, tidak 

adanya kayak workshop paham baru sebatas melihat dari facebook 

atau mendengar dari desa lain sehingga masyarakat belum mengerti 

betul. 

DE2 

13 P Apakah Desa Damai telah melakukan pengarsipan dokumen secara 

digital pak? 

 

14 I Belum maksimal juga, jadi baru beberapa itu kayak APBD kalau untuk 

arsip yang lain itu belum masih manual. Makanya kemari itu dari 

Kabupaten disarankan untuk ee cuman nda tau apa kendalanya 

seharusnya itu mengarahkan sistem arsip digital mengingat kejadian 

kemarin saya lupa di tahun berapa di Kabupaten Maros itu pernah 

terjadinya banjir sampai semua arsip-arsip yang manual itu terendam 

banjir menurut saya itu penting cuman instansi yang terkait mungkin 

belum. 

DPS3 

15 P Berarti di Desa Damai masi arsip manual pak?  

16 I Ada beberapa yang sudah termasuk di bendahara itu sudah karena 

rawan jadi kalau di umpanya di saya masih arsip manual. Jadi baru 

sekitar di keuangan karena dari bendahara itu sudah diterapkan dari 

Kabupaten sistem keuangan desa itu SISKEUDES makanya dia itu 

digital. Dia itu dua laporan dua versi satu versi digital satu versi manual 

kalau yang lain-lain itu kayak Sekdes itu masih manual. 

DPS3 

17 P Untuk kendalanya di desa mengapa belum memperhatikan keamanan 

pengarsipan secara manual dan secara digital pak? 

 

18 I Untuk digital mungkin ada instansi yang terkait jadi kayak dinas arsip 

maros mungkin yang harus berperan penting. Kemarin juga karena 

tidak semua desa itu sinyalnya bagus salah satu pernah tahun berapa 

itu di desa pernah dibangun pemancar dibelakang untuk tembak 

signal ke Gramedia itu, tapi itu bermasalah karena kita sistemnya 

sistem kontrak akhirnya terjadi beberapa kendala dan kita merasa 

tidak puas kemudian dibongkar kembali. Jadi itu mungkin kendala 

salah satunya yaitu signal karena kita masih sistem tembak signal. 

DPS3, 

DG1 

19 P Apakah Desa Damai telah menerapkan sistem absensi digital?  

20 I Belum masih manual karena kembali lagi terkendala dengan jaringan. DI6, 

DPS4 

21 P Sudah ada rancangan untuk menggunakan sistem absensi digital 

pak? 

 

22 I Sebenarnya sudah dari tahun-tahun lalu cuman itu belum berlaku 

untuk semua desa, itu berlaku untuk desa-desa yang dekat dengan 

kota yang jaringannya stabil kalau disini masih terbatas. 

DI6, 

DI7 

23 P Berarti disini absennya masih manual ya pak?  

24 I Iya masih manual pakai selembaran kertas biasanya itu dikumpulnya 

perminggu. 

DPS4 
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25 P Apakah desa telah menerapkan papan informasi digital pak untuk 

memberikan informasi kepada masyarakat? 

 

26 I Belum, masih manual juga. Cuman papan informasinya baru-baru 

roboh kebetulan belum diperbaiki. Jadi kita selalu mencoba itu sebatas 

kayak di facebook untuk menyampaikan informasi. Tapi itu belum 

maksimal karena di facebook itu harusnya di desa ada operator SID 

yang menangani hal tersebut. Jadi untuk di facebook itu belum teratur 

memposting informasi-informasi. 

DSI2 

27 P Kalau untuk penyampaian informasi kepada masyarakat apakah 

masih menggunakan surat atau bagaimana pak? 

 

28 I Iya sebagian menggunakan surat makanya untuk karena bawa surat 

itu ambil waktu dan rumit juga misalnya kalau hujan juga basah tapi 

itu baru sebatas yang berkecimpung di desa kayak RT kita buatkan 

grup whatsApp cuman biasa terkadang jadi kendala kalau masyarakat 

umum kita mengundang itu masih manual. Untuk jajarannya desa itu 

kita buatkan grup untuk BPD, kader posyandu, pemerintah desa, dan 

para RT. 

DSI2, 

DPS1, 

DSI3 

29 P Apakah Desa Damai telah menerapkan sistem informasi desa (SID) 

pak? 

 

30 I Kalau tentang informasi desa iya cuman seperti yang saya sampaikan 

belum ada operator yang menangani hal itu. 

DPS2 

31 P Kalau untuk website  sistem informasi desa pak apakah sudah pernah 

dirancang atau bagaimana pak? 

 

32 I Sebenarnya itu tuntutan, itu wajib sebenarnya untuk desa karena 

untuk kedepan kita harus mengikuti zaman. Cuman dari kabupaten 

kemarin sudah mengiyakan kita mengangkat operator SID cuman 

kembali lagi percuma kita mengangkat kalau jaringannya belum stabil. 

DPS2, 

DI2, 

DI6 

33 P Apakah desa telah menerapkan sistem pendaftaran penduduk digital 

pak? 

 

34 I Kalau pendaftaran penduduk kemarin kita merekrut calon pendatang 

itu di wanti-wanti dari awal itu yang punya android karena kita 

sistemnya begitu. Jadi kalau secara digital itu iya tapi sebatas 

mendata pakai android ini seharusnya itukan di desa ada satu 

komputer yang nyambung yang harus menginput itu. Sebenarnya 

masih kewalahan karena sebenarnya itu sistem penduduk itu 

nyambung ke capil. Itu yang menjadi kendala kemarin biasa teman di 

bawah menginput biasa statusnya sudah berhasil setelah dicek di 

desa ternyata belum, mungkin baru loading karena jaringan tidak 

stabil. 

DPS1, 

DI4, 

DI6 

35 P Apakah desa damai telah melakukan pengadaan peralatan keamanan 

seperti CCTV pak? Dan pengadaan barang sudah digital atau belum 

pak? 

 

36 I Eee belum ada keamanan seperti CCTV, kalau untuk pengadaan 

barang lainnya masih dilakukan secara langsung membeli ke toko. 

PS3 

37 P Mengapa Desa Damai belum menerapkan pengadaan CCTV pak?  

38 I Sebenarnya kita berfikir kedepan begitu tapi kalau di Desa Damai kita PS1, 
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menganggap masih aman lah jadi keamanannya itu masih manual 

dengan adanya petugas keamanan. Kita pernah berfikir untuk 

kedepan tapi segala sesuatu yang akan dilakukan itu kita melalui 

musyawarah dan untuk CCTV itu masih peringkat terbawah dan kita 

lempar Kembali di musyawarah dan masyarakat masih sanggup untuk 

menjaga keamanan Desa Damai. Dan ada memang dua orang 

sebagai petugas keamanan.  

PS2 

39 P Apakah desa telah membuat kebijakan privasi data secara digital pak?  

40 I Belum, masih sebatas pelarangan kepada staf untuk dilarang 

memberikan data-data selain yang memiliki kepentingan dan izin dari 

pihak yang bersangkutan. Dilarang memberikan copyan kartu 

keluarga kepada orang lain selain orang yang memiliki hak. Jadi 

sistemnya itu kan dia sistem kontrak selama satu bulan jadi setelah itu 

aplikasinya dihapus. 

DR1 

41 P Berarti ada aplikasinya ya pak?  

42 I Disaat pendataan itu kita bikinkan semacam kayak aplikasi, jadi disaat 

dia jalan menginput langsung terkirim operator di desa bisa lihat 

bahwa ini datanya. Tapi disaat sudah rampung di desa maka dia akan 

di SK kan tugas sudah berakhir maka dia wajib menghapus 

aplikasinya itu dan tidak bisa mengakses lagi. 

DG1, 

DG2 

43 P Aplikasinya itu pak seperti bagaimana?  

44 I Kemarin itu kayak SDGs dari kementrian memang difasilitasi oleh 

pendamping desa bukan desa yang buat. Aplikasi SDGs dan SPBM 

masih dipakai sampai sekarang cuman yang pendata itu sudah tidak 

bisa mengakses lagi kecuali staf-staf di desa yang diberikan 

kepercayaan. 

DG1, 

DG2 

45 P Apa sajakah peluang bisnis yang bisa dimanfaatkan di Desa Damai 

dalam peningkatan ekonomi desa pak? 

 

46 I Kalau menurut saya banyak, seperti contohnya bambu di Desa Damai 

itu penghasil bambu. Jadi menurut saya disini itu bambu menjadi 

peluang untuk menunjang perekonomian tapi itu masih bisnis 

rumahan. Untuk pemerintah desa belum ada. Desa sebenarnya tidak 

bisa terlalu jauh karena ada yang namanya BUMDes untuk mengelola. 

Jadi perangkat desa itu tidak bisa terlalu jauh, apabila ada usulan 

maka kita yang menindaklanjuti. 

DBE1, 

DBE3 

47 P Jadi belum ada produk yang belum dikembangkan di desa damai ya 

pak? 

 

48 I Iya belum ada yang kelola, tapi sebenarnya banyak potensi yang perlu 

dikembangkan. Seperti tempat wisata juga sebenarnya bisa 

dikembangkan di desa. 

DBE3 

49  Baik pak, mungkin sekian pertanyaan wawancara dari saya semoga 

bermanfaat bagi saya dan bapak, terima kasih atas waktu yang telah 

bapak luangkan, saya akhiri dengan ucapan wassalamualaikum 

warahmatullahi wabarakatuh. 

 

 

Informan 7 
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Nama  : Muhammad Faried Abdillah 

Usia  : 27 Tahun 

Jabatan : Kaur Keuangan / Bendahara Desa 

Instansi  : Pemerintah Desa Damai 

Alamat  : Dusun Billa Desa Damai Kec. Tanralili 

No P/I Transkrip Wawancara Coding 

1 P Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, perkenalkan pak 

nama saya Siskanti dari Prodi Sistem Informasi, Departemen 

Matematika, Fakultas MIPA, Universitas Hasanuddin. Tujuan saya pak 

ingin mewawancarai bapak mengenai topik penelitian saya yaitu 

digitalisasi Desa Damai pak di bawah bimbingan Bapak Dr. 

Muhammad Hasbi, M.Sc dan Bapak Ir. Eliyah Acantha Manapa 

Sampetoding, S.Kom.,M.Kom. Sebelum itu pak izinkan saya 

memberikan lembar pernyataan kesediaan wawancara pak. Baik pak, 

langsung saya mulai untuk pertanyaan pertama, apakah Desa Damai 

telah mengadopsi teknologi digital untuk membantu perekonomian 

desa pak? 

 

2 I Eee Desa Damai ini baru menerapkan sebagian untuk pengadopsian 

aplikasi digital karena area kita ini belum tercover seluruhnya sama 

jaringan telepon untuk koneksi internet jadi belum bisa diterapkan 

secara merata.  

DBE3 

3 P Apakah ada produk desa yang sedang dikembangkan untuk membantu 

pertumbuhan ekonomi desa pak? 

 

4 I Itu ada beberapa hasil kolaborasi terdahulu dengan mahasiswa dari 

fakultas ee universitas lain misalnya kayak kripik rebung ee terus kripik 

singkong juga pisang cuman karena kurangnya minat masyarakat jadi 

sekarang sudah tidak dilaksanakan. Itu sekitar dimulai tahun lalu dan 

tahun 2021 sampai 2022 dan sekarang sudah tidak berjalan lagi. Kalau 

setau saya yang berjalan sekarang cuman yang dimiliki BUMDes 

seperti penjualan ATK (alat tulis dan komputer) atau simpan pinjam 

uang itu saja yang saya tau. 

DBE1, 

DBE2, 

DBE3  

5 P Pertanyaan selanjutnya pak apakah Desa Damai memiliki kebijakan 

keuangan atau anggaran khusus untuk mendukung perkembangan 

usaha di desa? 

 

6 I Untuk kebijakan keuangan itu ada salah satunya itu bantuan bibit ikan 

dan pakannya itu dianggarkan sebesar 96 JT yang disalurkan ke 

beberapa kelompok pertambakan atau nelayan lokal desa. Ini sudah 

berjalan selama 2 tahun mulai tahun 2022 hingga sekarang ini. Yang 

kelola itu masayarakat karena ini berupa bantuan. 

DBE4 

7 P Apakah di Desa Damai tersedia website atau sistem informasi yang 

telah dijalankan pak? 

 

8 I Iya ada, cuman berupa halaman facebook belum berupa website resmi 

kayak gogle.com atau sebagainya yang seperti punyanya Pemerintah  

Kabupaten  Maros. 

DI2, 

DSI2 

9 P Mengapa Desa Damai belum mengadopsi website untuk 

mempermudah pelayanan dan apa yang menjadi kendalanya? 
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10 I Kendalanya kurangnya sumber informasi di lapangan karena biasanya 

masyarakat itu tidak tersimpan semua kontaknya desa juga. Jadi 

mereka cuma sebatas sharing di halaman facebook pribadi mereka 

atau di status whatsApp terus kalau kita liat dari statusnya saja tinggal 

kita share Kembali. 

DI2, 

DSI1, 

DSI2 

11 P Jadi belum ada website di Desa  Damai ya pak?  

12 I Website resmi belum, yang ada cuman laman facebook. DI2 

13 P Mengapa Desa Damai belum menyediakan website pak?  

14 I Kendalanya karena kurangnya tenaga ahli untuk pembuatan website 

kemudian dinilai belum diperlukan untuk dianggarkan pembuatan 

website begitu ee website resmi karena masyarakat juga kalau disini 

dibuatkan website begitu kayaknya tidak tertarik juga untuk 

mengakses. 

DI2 

15 P Apakah masyarakat ikut serta aktif bertanya dalam forum musyawarah 

desa pak? 

 

16 I Iya, masyarakat biasanya aktif bertanya misalnya untuk anggaran 

tahun selanjutnya atau ada yang punya keluhan di daerah mereka. 

Mereka aktif dalam mengeluhkan aspirasi mereka itu dalam 

penyusunan anggaran tahunan. 

DSI3 

17 P Kalau forum musyawarah desa pak sudah menggunakan digital atau 

masih pertemuan secara langsung? 

 

18 I Masih pertemuan langsung.  

19 P Mengapa desa ikut serta melibatkan masyarakat dalam pengelolaan 

dan pengambilan Keputusan keuangan desa? 

 

20 I Seperti yang saya bilang tadi itu, kalau penyusunan anggaran tahunan 

itu otomatis kita harus mengundang masyarakat atau minimal tokoh 

masyarakat disuatu arealah. 

DSI3, 

DBE4 

21 P Apakah desa menggunakan platform atau aplikasi khusus untuk 

membantu bendahara dalam pelaporan keuangan dan manajemen 

anggaran pak? 

 

22 I Eee ada kita pakai aplikasi yang namanya sistem keuanga desa 

(SISKEUDES) dan ini sudah online jadi pelaporannya dipantau 

langsung oleh BPK juga Kementrian Keuangan. Jadi ini aplikasinya 

dari pemerintah langsung yang bagikan. 

DBE4, 

DPS2, 

DG1, 

DG2 

23 P Apakah akses jaringan di Desa Damai telah memadai pak?  

24 I Belum, karena belum semua area di Desa Damai itu tercover jaringan 

seluler karena masih banyak juga area pedalaman yang terlalu rapat 

area perhutanan begitu atau dibawah pegunungan. Yang menjadi 

kendalanya itu masih kurang kayak tower sinyal telepon terus juga 

karena kabel fiber, IndiHome juga itu belum sampai di seluruh merata 

di Desa Damai baru di pinggir-pinggir jalan raya ini. Dipedalaman lebih 

parah lagi karena memang tidak masuk kesitu jaringan fiber nya. 

DI3, 

DI6 

25 P Apa saja tantangan yang dihadapi dalam proses pengembangan 

inftrastruktur digital di Desa Damai pak? 

 

26 I Tantangan pertama itu mengenai areanya Damai ini terlalu luas saya 

rasa dan masih banyak hutan dan terus rumah warga juga ada 

DI6, 

DI7 
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beberapa yang ditengah hutan juga jadi belum tersentuh jaringan 

seluler. 

27 P Jadi bagaimana pak untuk masyarakat mendapatkan informasi yang 

tinggal di daerah pedalaman? 

 

28 I Mereka dapat informasi itu biasa dari mulut ke mulut saja karena kalau 

biasanya mereka juga ada interaksi dengan masyarakat kalau 

misalnya sedang berbelanja atau ke posyandu. 

DSI2, 

DSI3 

29 P Baik pak pertanyaan selanjutnya apakah desa memiliki portal atau 

platform digital khusus yang digunakan untuk membantu warga dan 

pemangku kepentingan dalam mengakses informasi keuangan desa? 

 

30 I Kalau platform digital kita hanya sebatas mengupload di grup 

whatsApp atau di laman official facebook Desa Damai. 

DBE4, 

DSI2 

31 P Apakah Desa Damai telah melakukan pengadaan barang secara digital 

pak? 

 

32 I Belum, karena kita ini pelaporannya juga harus kayak faktur 

pembeliannya itu kan kebanyakan toko itu tidak bisa kirim fakturnya 

secara online juga kebanyakan toko yang sudah saya kontak seperti di 

Merchant Tokopedia itu mereka tidak beredia untuk dikirimkan 

fakturnya jadi otomatis kita harus beli secara langsung di toko. Kalau 

untuk pengadaan dibawah 1 JT ada untuk kepentingan laptop dan 

internet kayak beli router saya rasa cuma itu. 

PS1 

33 P Bagaimana sistem pengadaan barang dapat membantu dalam 

mengoptimalkan penggunaan anggaran desa untuk mendapatkan 

barang dan jasa dengan nilai terbaik pak? 

 

34 I Contohnya itu saya pakai e-commerce Tokopedia untuk melihat harga 

barangnya saja kemudian kita bandingkan dengan harga dilapangan 

terus kita cari yang lebih murah. Kalau ada toko offlinenya di Tokopedia 

kita kontak sellernya kita tanyakan dimana lokasinya terus kita datangi 

tokonya kalau memang toko itu jual yang lebih murah dibandingkan 

toko-toko yang lain seperti itu. 

PS2, 

PS3 

35 P Apakah ada kebijakan aturan dan privasi yang telah ditetapkan terkait 

keuangan desa pak? 

 

36 I Kalau yang diundang kan di desa itu belum ada. DR1 

37 P Apakah ada kebijakan atau pedoman yang telah ditetapkan terkait 

penggunaan teknologi digital dalam keuangan desa pak? 

 

38 I Ada , itu kebijakannya langsung dari Kabupaten untuk penggunaan 

aplikasi sistem keuangan desa itu juga  untuk memudahkan 

pemantauan BPKP dengan inspektorat di Kabupaten. 

DR1, 

DBE4 

39 P Apakah bendahara desa menerapkan langkah-langkah keamanan 

khusus untuk melindungi data keuangan? 

 

40 I Kalau langkah-langkah keamanan khusus itu cuman sekedar 

pemberian sandi dan akun yang cuma diketahui sama bendahara desa 

kalau yang di undang-undangkan di desa itu belum ada cuma sebatas 

perorangan saja 

DR2, 

DBE4 

41 P Untuk SID (Sistem Informasi Desa) apakah sudah ada pak?  

42 I Belum ada juga karena itu tadi jaringan belum stabil dan belum ada DSI2 
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operator khusus itu. 

43 P Untuk pengawasan lingkungan di kantor desa sendiri bagaimana pak?  

44 I Ada sendiri petugas yang bertugas mengawasi lingkungan di kantor, 

kami belum menggunakan kamera pengawas (CCTV) 

 

45 P Baik pak sekian pertanyaan wawancara dari saya, terima kasih atas 

waktu yang telah bapak luangkan, saya akhiri wassalamualaikum 

warahmatullahi wabarakatuh. 

 

 

Informan 8 

Nama  : Samsul Rijal 

Usia  : 35 Tahun 

Jabatan : Kaur Umum / Praktisi IT 

Instansi  : Kantor Desa Damai 

Alamat  : Dusun Mangngai Desa Damai 

No P/I Transkrip Wawancara Coding 

1 P Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, perkenalkan pak 

nama saya Siskanti dari Prodi Sistem Informasi, Departemen 

Matematika, Fakultas MIPA, Universitas Hasanuddin. Tujuan saya 

pak ingin mewawancarai bapak mengenai topik penelitian saya yaitu 

digitalisasi Desa Damai pak di bawah bimbingan Bapak Dr. 

Muhammad Hasbi, M.Sc dan Bapak Ir. Eliyah Acantha Manapa 

Sampetoding, S.Kom.,M.Kom. Sebelum itu pak izinkan saya 

memberikan lembar pernyataan kesediaan wawancara pak. Baik pak, 

langsung saya mulai untuk pertanyaan pertama, apakah desa damai 

telah memberikan dukungan kepada sekolah dalam melakukan 

pembelajaran secara online? 

 

2 I Iya sudah  

3 P Mengapa suatu sekolah memutuskan melakukan pembelajaran 

secara online? 

 

4 I Kalau menurut saya pembelajaran secara online bagus karena 

sekarang menuju era digital jadi segala sesuatunya itu harus digital 

bahkan ada instruksi dari pemerintah untuk melakukan digitalisasi. 

DE1 

5 P Mengapa kita sebagai praktisi IT itu terlibat dalam pengembangan 

pendidikan secara online? 

 

6 I Karena mau tidak mau kita harus terlibat karen itu tadi kita menuju 

era digital jadi semua harus di digitalkan 

DE2 

7 P Apakah Desa Damai telah mempertimbangkan penerapan digitalisasi 

dalam pertumbuhan ekonomi digital pak? 

 

8 I Sebagian iya sebagian masih proses.  

9 P Apakah Desa Damai telah menggunakan platform e-commerce 

dalam menunjang usahanya pak? 

 

10 I Kalau untuk pelaku-pelaku usaha sudah banyak yang menggunakan  

misalnya  di facebook  untuk promosi-promosi produknya. 

DBE1 

11 P Kalau di Desa Damai sendiri pak produk apa yang biasa dipasarkan?  

12 I Kalau di daerah sini paling makanan-makanan ringan ada juga biasa DBE3 
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kayak kerajinan dari bambu. 

13 P Mengapa desa percaya bahwa platform e-commerce itu dapat 

meningkatkan akses ke pasar? 

 

14 I Karena gampang diakses, mudah untuk mempromosikan produk. DPS5 

15 P Kalau untuk masyarakat disini pak ketika mempromosikan produk 

jualannya apakah cakupan masyarakat Desa Damai atau meluas 

pak? 

 

16 I Termasuk juga di Desa Damai dan mencakup daerah luar juga.  

17 P Mengapa kita sebagai praktisi IT berperan dalam masalah keamanan 

dan privasi data pelanggan pak? 

 

18 I Karena jangan sampai ada kebocoran data dan di  salah gunakan DR1 

19 P Apakah Desa Damai telah menerapkan digitalisasi dalam penyediaan 

layanan publik pak? 

 

20 I Kalau untuk saat ini belum, masih manual. DPS1 

21 P Untuk pembayaran pajak pak apakah masih manual?  

22 I Iya masih manual. DPS1 

23 P Mengapa Desa Damai tetap menggunakan metode pembayaran 

pajak secara manual pak? 

 

24 I Karena belum ada pelatihannya sekalian warga juga belum terbiasa. DE2 

25 P Kira-kira kalau diterapkan pak apakah bisa diakses oleh masyarakat?  

26 I Kalau diterapkan saya rasa itu bagus, daripada masyarakat datang 

ke kantor-kantor untuk melakukan pembayaran pajak ya mending 

secara online. 

DSI3 

27 P Kalau pembayaran pajak sendiri pak dimana?  

28 I Pembayaran pajak biasanya di Dinas Pendapatan. Langsung turun 

ke Kabupaten. 

DPS1 

29 P Mengapa Desa Damai belum memberikan pelatihan kepada 

masyarakat dalam penggunaan elektronik pajak? 

 

30 I Karena belum ada instruksi dari kabupaten juga. DE2 

31 P Apakah Desa Damai telah memanfaatkan platform seperti facebook, 

IG, dan lain-lain untuk mempererat hubungan antara warga dan staf 

kantor dan apakah sudah ada SID? 

 

32 I Iya sudah, kalau SID belum ada. DSI2 

33 P Mengapa Desa Damai memanfaatkan facebook untuk mempererat 

hubungan sosial? 

 

34 I Karena FB juga sebagai media informasi dari desa kepada 

masyarakat karena rata-rata masyarakat itu sudah mempunyai FB. 

Jadi informasi yang ada di desa akan lebih cepat tersampaikan ke 

masyarakat. 

DSI1, 

DSI2, 

DSI3 

35 P Mengapa Desa Damai berfikir bahwa masyarakat  merespon positif 

terhadap penggunaan sosial media? 

 

36 I Ya karena itu transparansinya kalau ada kegiatan-kegiatan di kantor 

bisa di share  ke FB jadi informasinya itu bisa sampai ke masyarakat. 

Itu juga salah satu untuk transparansi desa.  

DSI2 

37 P Berarti desa sudah memiliki akun FB ya pak untuk menyampaikan 

informasi kepada masyarakat? 
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38 I Iya ada.  

39 P Apakah Desa Damai telah memulai proses digitalisasinya pak dan 

bagaimana konektivitas jaringan? 

 

40 I Iya sementara proses karena jaringan yang masuk belum stabil.  

41 P Mengapa Desa Damai menganggap keamanan data sebagai prioritas 

dalam upaya digitalisasi? 

DR1 

42 I Biasanya kerjasama antara ketiga, pihak ketiga dipercayakan. Ada 

memang penyimpanan khususnya untuk melakukan privasi data. 

 

43 P Apakah sudah memanfaatkan google drive pak?  

44 I Kalau sekarang ini belum, masih pakai penyimpanan manual seperti 

harddisk. 

DR1 

45 P Mengapa Desa Damai memilih untuk menyimpan dan mengelola data 

secara online? 

 

46 I Karena tuntutan juga dari Kabupaten karena semua desa diharuskan 

melakukan proses digitalisasi. 

DR1 

47 P Mengapa Desa Damai merasa perlu melibatkan praktisi IT dalam 

merancang strategi keamanan data? 

 

48 I Karena data itu sangat penting, jangan sampai datanya bocor keluar 

dan dimanfaatkan oleh orang lain. 

DR1 

49 P Apakah Desa Damai telah memulai proses digitalisasi dalam rangka 

pengembangan portal pemerintah pak? 

 

50 I Iya sudah.  

51 P Mengapa Desa Damai memutuskan untuk mengembangkan portal 

pemerintah? 

 

52 I Untuk mempermudah warga dalam pengurusan. DPS5 

53 P Mengapa Desa Damai yakin bahwa pengembangan portal 

pemerintah akan meningkatkan layanan dengan warga? 

 

54 I Karena mempermudah akses warga, jadi warga tidak perlu lagi 

datang ke kantor desa dalam pengurusan nanti kalau berkasnya 

sudah selesai bisa didaftarkan. 

DPS1, 

DPS2 

55 P Kalau di sini pak untuk pengurusan surat-surat apakah warga bisa 

menyampaikan melalui chat atau harus datang langsung ke kantor 

pak?  

 

56 I Sebagian ada yang melalui chat dan sebagian ada yang datang. DPS3, 

DSI1 

57 P Berarti yang melalui chat  itu sudah dilaksanakan ya pak dan 

pengiriman berkasnya juga melalui chat? 

 

58 I Iya sudah persyaratan-persyaratannya melalui chat. DSI1 

59 P Apakah pengadaan alat seperti perangkat lunak dan perangkat keras 

telah menerapkan digitalisasi pak? Misalnya pengadaan komputer 

dan sejenisnya. 

 

60 I Iya disini komputer sudah ada untuk staf-staf DI4 

61 P Berarti disini sistem kerjanya sudah pakai komputer semua pak?  

62 I Iya pakai komputer semua untuk pelayanannya. DI4, 

DPS1 

63 P Mengapa Desa Damai menyediakan komputer untuk staf?  
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64 I Untuk mempermudah pekerjaan dibandingkan secara manual agak 

susah karena sekarang kan di era digital jadi semua staf dibekali 

dengan komputer. 

DI4 

65 P Bagaimana perbedaan melakukan pekerjaan secara manual dan 

menggunakan komputer pak? 

 

66 I Kalau manual langsung ditulis tangan misalnya ada pengurusan 

berkas sedangkan kalau digital tinggal di kerja dikomputer, lebih 

mudah cuman biasa terkendala juga kalau mati lampu. Kalau mati 

lampu kita kembali ke manual lagi. 

DI4 

67 P Mengapa praktisi ikut terlibat pengadaan barang di Desa Damai? 

Misalnya pak pengadaan barang yang dibutuhkan di desa itu apakah 

masih diadakan secara manual atau secara online pak? 

 

68 I Sebagian ada yang online dan sebagian di toko, kalau misalnya di 

toko tidak ada maka kita pesan online atau biasa juga langsung pesan 

online. 

PS1, 

PS2 

69 P Mengapa kita sebagai praktisi IT memilih pengadaan barang secara 

online? 

 

70 I Karena lebih mudah pengadaannya sekaligus kita bisa lihat 

spesifikasinya sebelum membeli itu barang. 

PS2 

71 P Apakah di Desa Damai telah menerapkan digitalisasi dalam 

mematuhi aturan digital yang berlaku? 

 

72 I Belum ada secara digital. Sudah ada aturan cuman belum tertulis. 

Dan hanya khusus untuk wilayah pemerintah Desa Damai. 

 

73 P Mengapa Desa Damai belum menerapkan aturan itu secara digital?  

74 I Masih menunggu regulasinya dari Kabupaten juga seperti dasar 

hukumnya apa. 

 

75 P Mengapa Desa Damai membuat aturan perlindungan data secara 

manual? 

 

76 I Karena masih menunggu regulasi dari Kabupaten.  

77 P Apakah kita sebagai praktisi IT itu terlibat dalam pembuatan aturan 

perlindungan data pak? 

 

78 I Seharusnya sih iya, karena mungkin saya yang berperan dalam IT. DR1 

79 P Bagaimana untuk pengawasan di kantor desa sendiri pak?  

80 I Ada memang petugasnya.  

81 P Baik pak mungkin sekian pertanyaan wawancara dari saya, apabila 

ada kesalahan kata mohon dimaafkan, terima kasih atas waktu yang 

telah diluangkan, wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

 

Lampiran 10. Cross Check dengan Informan Terkait  

No P/I Transkrip Wawancara 

1 P Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, perkenalkan pak nama saya 

Siskanti dari Prodi Sistem Informasi, Departemen Matematika, Fakultas MIPA, 

Universitas Hasanuddin, mahasiswa yang penelitian di Desa Damai pak. Tujuan 

saya mewawancarai bapak ingin melakukan cross check terkait informasi-

informasi yang saya dapatkan selama penelitian di Desa Damai pak. 
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2 I Waalaikumsalam… iya saya ingat, silahkan apa yang ingin di konfirmasi. 

3 P Baik pak, jadi ada beberapa informasi-informasi yang telah saya dapatkan 

selama penelitian yaitu dari hasil wawancara dengan beberapa informan yang 

ada di Desa Damai pak. Saya memperoleh informasi bahwa proses perolehan 

informasi masyarakat di Desa Damai masih menggunakan metode manual 

seperti datang langsung ke kantor desa untuk mencari informasi, dan di Desa 

Damai ini belum ada website. Apakah informasi tersebut betul pak? 

4 I Iya betul, kami belum mempunyai website desa dan masyarakat masih harus 

datang langsung ke kantor desa untuk mencari informasi-informasi. Kami belum 

menjalankan website dikarenakan beberapa faktor seperti infrastruktur jaringan 

yang masih sangat belum stabil dan juga belum ada operator yang khusus 

menangani hal tersebut. 

5 P Dari informasi-informasi yang saya dapatkan pak, saya tertarik untuk 

merancangkan bisnis proses sistem informasi desa pak, yang mana masih 

dilakukan secara manual, dan saya akan membuat usulan rancangan bisnis 

proses secara digital seperti rancangan untuk website dan sistem informasi desa. 

6 I Iya itu sangat bagus. 

7 P Saya akan jelaskan pak alur kerja dari bisnis proses yang saya rancang untuk 

Desa Damai. Jadi disini saya buatkan bisnis proses sistem informasi desa dalam 

bentuk website desa dimana masyarakat nantinya bisa mengakses website 

tersebut untuk memperoleh informasi-informasi tanpa harus datang langsung ke 

kantor desa. Hal ini dapat memudahkan masyarakat dan mengefisienkan waktu 

mereka. Sebelum hal ini dijalankan, Desa Damai harus memperkuat infrastruktur 

jaringan terlebih dahulu dan bisa tercover oleh seluruh masyarakat. Jadi pada 

bisnis proses ini pak masyarakat akan melakukan login ke halaman web desa 

yang dimana web tersebut akan dikelola oleh admin dan petugas desa. Admin 

akan memberikan password kepada masyarakat yang telah membuat akun. 

Setelah mendapatkan password maka masyarakat bisa login ke web tersebut. 

Pada halaman web ini masyarakat akan memperoleh informasi-informasi yang 

akan diposting oleh admin. Halaman tersebut juga tersedia fitur komentar, 

apabila masyarakat belum puas akan informasi yang diperoleh maka mereka 

bisa menggunakan fitur tersebut untuk bertanya. Kemudian pesan komentar 

akan masuk ke admin dan akan diteruskan ke petugas untuk di cermati. Petugas 

akan melakukan konfirmasi kepada kepala desa mengenai pertanyaan dari 

masyarakat dan kepala desa yang memiliki hak untuk persetujuan balasan yang 

akan di berikan kepada masyarakat tersebut. Setelah kepada desa menyetujui 

maka petugas akan membalas komentar tersebut dan masyarakat akan 

menerima balasan. Itu beberapa usulan rancangan bisnis proses yang saya 

usulkan pak. Bagaimana tanggapan bapak mengenai hal tersebut? 

8 I Itu sudah sangat bagus, karena sekarang memang harusnya desa itu memiliki 

website sehingga desa kami dapat bersaing dan unggul dengan desa-desa lain. 

Usulan tersebut sangat bagus, dan akan kami jalankan secara bertahap dengan 

memperbaiki infrastruktur jaringan dulu supaya semua masyarakat bisa 

mendapatkan jaringan yang bagus sehingga ketika kami telah membuat website 

maka mereka bisa mudah mengaksesnya. Salah satu juga yang menjadi kendala 

beberapa masyarakat belum paham terhadap teknologi sehingga susah untuk 

mereka mengakses. 
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9 P Ohiye pak saya juga mengusulkan yang namanya key performance indicator 

atau target usulan kedepannya untuk Desa Damai pak seperti diakannnya 

program pelatihan digital minimal 2 jam per bulan sehingga masyarakat lain bisa 

ikut melek digital, kemudian bisnis yang memanfaatkan platform digital dimana 

pelaku usaha yang ada di desa bisa di arahkan untuk menggunakan platform 

digital sehingga usaha mereka bisa terkenal luas, pelayanan publik yang diakses 

secara digital yaitu pelayanan terhadap masyarakat bisa dilakukan secara online 

tanpa harus datang langsung ke kantor desa, forum interaksi sosia yang 

dimaksud yaitu grup-grup di whatsApp yang digunakan untuk interaksi sesame 

pegawai dan masyarakat, keluarga yang terhubung ke internet yaitu petugas 

harus memastikan kelurga-keluarga yang memiliki jaringan yang sudah stabil, 

layanan pemerintah digital digunakan untuk petugas dalam mengelola misalnya 

keuangan desa, pengadaan barang secara digital yaitu proses yang dilakukan 

ketika membeli barang secara online dan itu lebih menghemat biaya, dan 

regulasi atau kebijakan digital yang harus di buat untuk desa. Itu beberapa 

usulan target kedepannya pak agar prosesnya terarah dan berjalan dengan 

lancar.  Ini ada jam-jam efektif bisa bapak periksa dan sesuaikan apakah jam 

efektif yang saya usulkan sudah sesuai dengan jam efektif kerja di kantor desa 

damai pak. 

12 I Iya itu sangat bagus sekali nak jadi semua yang kita usulkan itu bisa digunakan 

oleh pegawai untuk dijalankan secara bertahap dan bisa terarah. Usulan-usulan 

ta sudah sangat bagus dan membantu desa kedepannya, dan kami akan 

menjalankannya secara pelan-pelan nak dan butuh bantuan ta juga untuk 

memikirkan ide-ide selanjutnya. Dan jam-jam efektif itu sudah sesuai dengan jam 

efektif kerja di kantor desa nak. 

13 P Alhamdulillah pak, saya akan selalu meluangkan waktu jika bapak dan para 

petugas lain masih membutuhkan bantuan saya kedepannya bisa hubungi saya 

pak. 

14 I Iya… usulan ta sudah bagus dan kami terima. 

15 P Terimakasih banyak pak telah membantu saya selama proses penelitian ini. 
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Lampiran 11. Riwayat Hidup 

 
 

A. Data Pribadi 
1. Nama   : Siskanti 
2. Tempat & Tanggal Lahir : Cendana Hijau, 23 Oktober 2002 
3. Jenis Kelamin  : Perempuan 
4. Agama   : Islam 
5. Kewarganegaraan  : Indonesia 
6. Alamat   : Wotu, Luwu Timur 
7. No. Hp   : 085340613575 
8. E-mail    : siskanti23@gmail.com 

 
B. Riwayat Pendidikan 

1. SD    : SDN 136 Cendana Hijau 
2. SMP   : SMPN 1 Wotu 
3. SMA   : SMAN 2 Luwu Timur 
4. Program Sarjana (S1) : Universitas Hasanuddin 

 
 


